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A.1 RPP Penelitian 71

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Bandung
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X/Genap

Alokasi waktu :3x45JP

1. KOMPETENSI INTI:

KL I Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI. Il: ~ Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KL 1lIl: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KL IV:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

2. KOMPETENSI DASAR

KD. 3.7: Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari

KD 4.7: Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan
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Indikator:

1. Mengidentifikasikan pengertian tekanan hidrostatik pada fluida diam.

2. Mensimulasikan prinsip Pascal untuk melihat sebaran tekanan pada sistem
tertutup.

3. Menggambarkan gaya ikat kohesi dan adhesi untuk mengidentifikasi
tegangan permukaan.

4. Menguraikan gaya ikat adhesi dan kohesi pada celah sempit

mendefinisikan meniscus cekung dan cembung.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasikan adanya tekanan dalam suatu fluida
melalui kegiatan demonstrasi yang disajikan.

2. Siswa mempu mengidentifikasi hubungan tekanan dengan kedalaman
melalui kegiatan demonstrasi yang disajikan.

3. Siswa mampu mendeskripsikan sebaran tekanan pada sistem tertutup
dengan pemahamannya tentang prinsip Pascal melalui kegiatan
demonstrasi yang disajikan.

4. Siswa mampu menggambarkan terbentuknya tegangan pada permukaan air
melalui analisis gaya ikat kohesi air melalui kegiatan pengamatan animasi
yang disajikan.

5. Siswa mampu menjelaskan terbentuknya meniscus cekung dan cembung
berdasarkan analisis gaya ikat adhesi dan kohesi melalui kegiatan

pengamatan video, diskusi dan Tanya jawab.

Nur Aisah, 2015

DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,
TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



73

B. Materi Pembelajran

FLUIDA STATIK

Memiliki Kuantitas Memiliki Sifat
|
\ 4 A 4 v v A\ 4
Massa Volume Massa Adhesi Kohesi
Jenis
mengakibatkan

‘ Pada celahl lPada

Jika ada benda yangl sempit permukaan
tercelup Kapilaritas Tegangan
Tekanan Hidrostatik Permukaan

C. Metode Pembelajaran

1. Model . Inquiry
2. Metode : Demonstrasi, eksperimen dan diskusi

3. Pendekatan : saintifik

Nur Aisah, 2015

DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,
TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



D. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
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a. Media PPT, video tentang kapilaritas dan animasi tentang prinsip Pascal
b. Alat/Bahan Set alat demonstrasi tekanan hidrostatik, set alat prinsip Pascal.
c. Sumber Belajar: Buku pegangan siswa, LKS, internet
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan '\A/\\I/Zﬁal
Pendahuluan / 1. Guru msmzil(suhkld_ruanggn kelas sambil mengucapkan salam, mempersilakan siswa untuk berdo’a, kemudian | 5 menit
Kegiatan Awal memeriksa kehadiran siswa
2. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat kembali konsep-
konsep fluida yang telah diajarkan di SMP, yaitu mengenai definisi fluida statis dan fluida dinamis, massa jenis,
serta sifat adhesi dan kohesi
3. Sebagai penggali konsep awal dan motivasi, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pengetahuannya
tentang:
“wujud benda apa saja yang ada di sekitar kita?”
“apa saja contoh-contoh dari zat yang mengalir?”’
Setelah itu, guru menampilkan struktur molekul tiap wujud benda, hingga siswa memahami bahwa
molekul zat yang dapat mengalir adalah zat cair dan zat gas
4. Guru membagikan LKS dan print out PPT
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Kegiatan Inti

TEKANAN HIDROSTATIK
X Mengamati
Siswa mengamati dua fenomena berbeda mengenai tekanan, yaitu tekanan yang diberikan oleh satu buah

paku dengan tekanan yang diberikan dari banyak paku.

x5 Menanya
Dari pengamatan tersebut, diprediksikan siswa akan bertanya:

7

“bagaimana kondisi yang dihasilkan kedua fenomena berbeda padahal dengan jenis benda yang sama?”’
Guru membimbing siswa untuk menemukan istilah ‘tekanan’ melalui diskusi

< Mengumpulkan Informasi

o Guru membimbing siswa untuk memahami bahwa di dalam fluida juga ada tekanan yang
disebut tekanan hidrostatis. Kemudian dengan kegiatan diskusi dapat diperoleh bahwa formulasi untuk
menghitung besar tekanan hidrostatik adalah P, = pgh.

o Siswa dapat menyelidiki bahwa P;~h melalui kegiatan demonstrasi sehingga siswa
memahami bahwa ketinggian h diukur dari permukaan air

<> Mengasosiasi
Guru membimbing siswa untuk menganalisis tekanan hidrsotatik pada dua titik yang memiliki ketinggian

yang sama melalui kegiatan demonstrasi. Siswa dapat memahami hokum utama hidrostatik melalui

demonstrasi tersebut

125 menit
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< Mengkomunikasikan

Siswa dapat menuangkan pemahamannya dengan menyelesaikan sebuah soal tentang hokum utama
hidrostatik

“Sebuah pipa U yang ujungnya terbuka diisi dengan raksa. Pada salah satu sisi diisi dengan alcohol
sebanyak 5 cm dan minyak sebanyak 13 cm. jika massa jenis raksa, alcohol, dan minyak berturut-turut
adalah 13, 6 g/cm®; 0,9 g/cm?®; dan 0,7 g/cm®, makan perbedaan ketinggian permukaan raksa pada kedua

sisi bejana adalah...”

HUKUM PASCAL

X Mengamati
Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan guru tentang hokum Pascal dengan menggunakan dua

siring yang dihubungkan dengan selang

<> Menanya
Dari pengamatan tersebut, diprediksikan siswa akan bertanya:
“Bagaimana siring di sisi lainnya dapat terdorong?”

< Mengumpulkan Informasi

Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan data apa saja yang ada pada set demonstrasi hokum
pascal tersebut, yaitu: gaya dorong dan luas penampang, sehingga siswa dapat menyimpulkan bahwa pada
system tertutup, tekanan yang diberikan pada sisi yang satu akan diteruskan ke segala arah hingga ke sisi
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lainnya.

7

XS Mengasosiasikan

Guru menampilkan sebuah animasi mengenai dongkrak hidrolik. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan bahwa dengan gaya yang kecil dan luas penampang yang sempit, system dongkrak dapat
mengangkat mobil yang memiliki berat yang besar

< Mengkomunikasikan

Siswa dapat menuangkan pengetahuannya dengan menyelesaikan soal yang diberikan
“Sebuah dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya berdiameter 3 cm dan 120 cm. Berapakah gaya

minimal yang harus dikerjakan pada penampang kecil untuk mengangkat mobil yang beratnya 8.000 N?”

TEGANGAN PERMUKAAN
X Mengamati
Siswa mengamati perilaku jarum yang diposisikan vertical maupun horizontal di atas permukaan air
<> Menanya
Dari pengamatan tersebut, diprediksikan siswa akan bertanya:
“Mengapa dengan jenis benda yang sama dapat berperilaku berbeda saat posisinya diubah?”

< Mengumpulkan Infromasi

. Siswa dapat menemukan factor yang mempengaruhi jarum saat diposisikan vertikal dapat

terapung dipermukaan air karena adanya gaya ikat molekul pada permukaan air. Tegangan permukaan
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dipengaruhi oleh besarnya luas permukaan bidang sentuh antara permukaan air dengan benda.

. Siswa mencari tahu gaya ikat kohesi dan adhesi pada system tersebut

7

XS Mengasosiasikan

Siswa dapat menggambarkan gaya Tarik menarik antar moleku air di dalam fluida dan di permukaan
fluida

< Mengkomunikasikan

Siswa dapat menuangkan pemahamannya tentang tegangan permukaan pada suatu fenomena, yaitu saat
seorang perenang menceburkan dirinya ke dalam kolam renang, maka rambut perenang akan terurai ke
segala arah, namun setelah perenang memunculkan kepalanya ke luar klam, rambutnya seperti menempel

satu sama lain.

GEJALA KAPLIARITAS

X Mengamati
Siswa mengamati perilaku permukaan dua jenis fluida berbeda, yaitu air dan raksa, yang berada di sebuah

wadah yang sama

X Menanya
Dari pengamatan tersebut, diprediksikan siswa akan bertanya:

“Mengapa permukaan fluida tidak rata?”

“mengapa kelengkungan permukaan air dan raksa berbeda?”
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< Mengumpulkan Informasi

Guru membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan mengaitkan fenomena tersebut

dengan gaya adhesi dan kohesi dari fluida.

7

XS Mengasosiasikan

Guru membimbing siswa untuk menganalisis formulasi naik atau turunnya permukaan fluida berdasarkan
rumus tegangan permukaan

< mengkomunikasikan

Siswa dapat memberikan contoh fenomena pada kehidupan sehari-hari yang menggunakan konsep

kapilaritas zat cair

Penutup

1. Guru mengumumkan kepada siswa untuk mengumpulkan LKS yang telah dijawab

2. Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan
hasil-hasil yang diperoleh

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya (hokum Archimedes, viskositas dan
hokum Stokes) agar siswa dapat mempersiapkan diri

4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam

5 menit
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F. PENILAIAN PROSES
o Penilaian Sikap
Dilaksanakan secara terpadu selama proses pembelajaran dengan
menggunakan format penilaian sikap dan rubrik sebagai berikut:
Format penilaian
sikap

Nilai
51413 ]2]|1

=z
©

Aspek yang dinilai

Rasa ingin tahu
Kejujuran
Ketelitian
Ketekunan
Kerjasama
Keterbukaan
Kreatif
Tanggung Jawab

XN O~ wNE

Rubrik:
Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d 5.
1= sangat kurang
2= kurang konsisten
3= mulai konsisten
4= konsisten
5= selalu konsisten
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Tekanan Hidrostatik
Mengapa kedalaman di ukur dari permukaan?

Hukum Pascal
Bagaimana hubungan tekanan di kedua penampang pada bejana berhubungan?
Tuliskan persamaannya!

Bagaimana mobil yang bermassa sangat besar dapat terangkat dengan
menggunakan pompa hidrolik?

Tegangan Permukaan
Mengapa jarum berperilaku berbeda saat di posisikan vertical dan horizontal pada
permukaan air? Factor apa saja yang mempengaruhi kondisi tersebut?

Coba gambarkan gaya Tarik molekul air di dalam air dan di permukaan air! Apa
yang membedakan? Bagaimana akibat dari gaya Tarik molekul tersebut pada
permukaan air?

Megapa rambut Kita saat berenang dalam air menjadi terurai dan saat keluar dari
air rambut menjadi saling menempel? Jelaskan dengan gaya adhesi dan kohesi
antara air dan rambut!
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Gejala Kapilaritas
Jelaskan bagaimana perbedaan kelengkungan permukaan air dengan permukaan
raksa yang berada pada suatu wadah?

Bagaimana perilaku air dan raksa pada celah sempit?
o | TSSO RP PPN
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Y I r

permakaan flulds
: Coviak azak
133 pacepaaan prasiagd 10
i
Ak Leharay hdronle®s yurg

AYImidon sehenr .,

Fam Py ! Pt Py =t iy
Hukum P

Nur Aisah, 2015
DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,

TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA

SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



85

Latihan yun.|

“Hebaish derphrek hakolh mesengrening =

perampangeyy beidleve e 1 o dm 130

. Beespakosh fava duremal ving heno

dlkoerjak i pedi petioipamg hoal uiuk

fiegasphel mokil vang beraiapa K300 M

Nur Aisah, 2015

DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,
TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



86

Nur Aisah, 2015

DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,

TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



87

Nur Aisah, 2015

DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,
TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



88

Nur Aisah, 2015

DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TEKANAN HIDROSTATIK, PRINSIP PASCAL,
TEGANGAN PERMUKAAN SERTA KAPILARITAS BERDASARKAN HAMBATAN BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



89

Lampiran B

Instrumen dan Form Penelitian




Kelas X semester 11

B.1 InstrumenTes Kemampuan Responden

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN RESPONDEN

90

K1 11 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktua I, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KD 3.7 : Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

KONSEP
NO ESENSIAL SOAL JAWABAN
1 Tekanan Sebuah pipa U yang diisi minyak dan air dalam a. Py=Pg
hidrostatis keadaan stabil tampak seperti gambar. Pry = Prg

h minyak

h airI

>

Massa jenis air = 1000 kg.m™®, massa jenis minyak
800 kg.m 2, dan h minyak adalah 10 cm, maka
tentukanlah:

a. Perbedaan ketinggian (Ah)
b. Tekanan Hidrostatik pada titik P jika hy= 3 cm

(siswa dapat menentukan ketinggian permukaan
air dengan menggunakan hukum utama
hidrostatik)

Paghy=p,gh,

h
Fa
80059/ . 10cm
h, = i
4 k
10 %9/
h, =8cm
Maka,
Ah= h, — h,

Ah=(10—8)cm=2cm
(siswa dapat menentukan perbedaan




ketinggian dua permukaan fluida pada pipa

U)
b. P,=pgh,
hyp=ha—h,

hy=8cm—3cm=5cm=510"*m

(siswa dapat menentukan kedalaman di suatu
titik dalam fluida diam)

P, = 1000 kﬂ/ma x 9,8 M/ ;% 5.107%m

Hukum
Pascal

Seorang anak hendak menaikkan batu bermassa 1 ton
dengan alat seperti gambar berikut!

T

| =
a. Jika luas penarﬁpang pipa besar adalah 250 kali luas
penampang pipa kecil dan tekanan cairan pengisi

pipa diabaikan, tentukan gaya minimal yang harus
diberikan anak agar batu bisa terangkat!

b. Jika anak bermassa 38 kg tersebut naik ke atas

P, = 490 Pa
a. Mpgry = 1ton = 1000 kg
A, = 2504,
Maka, berlaku Hukum Pascal
FF_F
A, A,

F,
Fi=—""XA; FB = Wyg

-

ﬂibﬂrux-g
FF=——XA
1 -49 1
1000 kg x 9,8 ™/ ,
— 5
2504,
F,=392N

(siswa dapat mendapatkan besar gaya
minimal menggunakan persamaan dari
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penampang 1, dapatkah batu tersebut terangkat?

prinsip Pascal)
b. Jika massa anak 38 kg, maka nilai F; adalah
Fl = I"Vﬂnrzk = Manak X g

Wanaie = 38kg x9,8 ™/ 2 =3724N
F anak lebih besar dibandingkan F; minimal,
sehingga batu akan terangkat

(siswa dapat mengidentifikasi factor yang
mempengaruhi sebaran tekanan pada sistem
terteutup

Tegangan
Permukaan

Perhatikan gambar!

Tuliskan apa yang dapat kamu amati dari gambar
tersebut

Konsep fisis apa yang mendasari peristiwa tersebut?
Jelaskan!

a.

Rambut-rambut kuas terurai saat dicelupkan ke
dalam air, dan saling menempel saat dikeluarkan
dari dalam air

Menguncupnya rambut-rambut kuas terjadi karena
ada tegangan permukaan di permukaan terluar kuas
(siswa mampu mengidentifikasikan adanya
tegangan permukaan pada suatu fenomena)

Saat kuas dicelupkan, kohesi antar molekul molekul
air lebih besar dibandingkan adhesi antara rambut
kuas dengan molekul air, sehingga kuas terurai

Sedangkan saat kuas dikeluarkan dari dalam air,
gaya adhesi mennyebabkan adanya molekul air yang
terikat oleh rambut kuas, sehingga sebagian kecil
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molekul air tersebut meninggalkan bejana. Molekul
—molekul air yang terangkat tersebut berikatan lagi
secara kohesi sehingga rambut kuas seperti
menempel satu dengan lainnya. Akibatnya, molekul
air yang berada pada permukaan rambut kuas terluar
akang menegang, dan menyebabkan adanya
tegangan permukaan

(siswa mampu mengidentifikasi konsep tegangan
permukaan berdasarkan konsep gaya adhesi-
kohesi fluida)

Gejala
kapilaritas

Perhatikan gambar berikut!

a.

apa yang dapat kamu
amati dari gambar bejana
yang diisi air tersebut?
Uraikan  penjelasanmu
bagaimana fenomena
tersebut dapat terjadi!

Apa yang membedakan
fenomena pada soal (a)
tersebut dengan bejana
berikut yang diisi dengan
cairan raksa? Jelaskan!

a.

Semakin kecil diameter tabung, semakin tinggi
posisi permukaan air
(siswa menjelaskan perilaku air pada celah sempit)

Adhesi antara pipa kapiler dengan permukaan air
lebih besar dibandingkan kohesi bekerja antar
molekul air, sehingga permukaan menjadi cekung.
Sehingga terbentuk meniscus cekung pada
permukaan air. Semakin kecil diameter pipa kapiler,
maka akan semakin besar gaya adhesinya, sehingga
permukaan air naik lebih tinggi

(siswa mampu mengidentifikasi sifat air pada celah
sempit berdasarkan sifat meniscus cekung
permukaan air

Berbeda dengan gambar nomer (a), pada gambar
(b), semakin kecil diameter tabung bejana, semakin
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pendek ketinggian permukaan raksa.
(Siswa mampu menjelaskan perilaku raksa pada
celah sempit)

Hal ini karena gaya kohesi raksa lebih besar
dibandingkan adhesi antara raksa dengan tabung,
sehingga permukaan raksa menjadi cembung. Maka
terbentukah meniscus cembung pada permukaan
raksa. Semakin kecil diameter tabung, maka
semakin turun permukaan raksa karena kohesi
antara raksa lebih kuat.

(siswa mampu mengidentifikasi sifat raksa pada
celah sempit berdasarkan sifat meniscus cembung
permukaan raksa)
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Pertemuan 1/2

Nama Observer :

LEMBAR OBSERVASI

B.2 Form Lembar Observasi

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Bagaimana Materi Disampaikan

Bandung, Maret 2015

Observer,

95



96

Lampiran C

Data Hasil Penelitian
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C.1 Contoh Hasil Pengerjaan TKR Awal

Flrida Statis

Mama: Tdri  Howlpwaaks Jr_;-?;
Eoelas: w ahla G

Jawablah pirtanynan berikun socarn benglap dsn jelas!

o]

e [l

ih minyak

1. Sebush pipa U yang dissi minyak don air sbalam keadaoes subil tnmpok eeporti gambar.

Muossn jenie nir = 1000 k.s-:ll 1 muossn jetin mimyak [ LI:'.-ITI Ldlan b miinyak adalab 10
cn, ks temtwkenlal:

a. Perbedaan ketinggian (AL
b. Tekannn Hidroseatik puda titik P jiks hx= 3 om
ik - 2 . imm R ogs 3

-Iﬂ* II-..II"-H : Hjl-:l i..: rrl._a i LT | T T T S p——— T

v patd v 16 CR o

g ||....I..‘|_._-:__r:.-\. .-l-. .. . l.-'l - = T - L R -
..-'I:..-'“'-.J.'- 'Il|-|l|..'r:.h, 1 :_r

E R e e e TN e L EEREE NS e e TrEr ﬁilrn:l --------- FE N N e i e e T E TS TE T P

Fa a2 .I'::',., fire e
R L 1113 | s e 1 e e Rt e e TR i e e s s TR i e e e e e
b fr P4k - =7 oo

LTI T T reem— L [ [ —— T, S I e —— N
Folemken 1o~g v a0t m -
I::l= _Iﬂ‘ ig- |I1E e 1] r'.l." - !'.."-:l_ 5 - A ;.I_i'_il:-l ||..|.-.. ....... :.-._;,,"_"_-__:_:; __________ _—
- _.i"-._".""hl_ ............ TS — T A R L e = i e L [ L [ T[S P 1]
-u.-..j.-._%:.,.!fl" 1 ) S | £ o= ="
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LLaad Statis

2. Enurang anak hendak menaikkan batu

bermassa 1 ton dengan alat seperti gambar
berikut!

2. Jika luas penampang pipa besar adalah 250 kali luas penampang pipa kecil dan

tekanan cairan pengisi pipa diabaikan, tentukan gaya minimal vang harus Jiberikan
anak agar batu bisa terangkat!

b. Jika anuk bermassa 38 kg tersebut neik keatas penampang |, dapatkah batu tersebut

terangkat?

AL AL = JPkax 1o Ml

= Morky 0m: T

#
"r + FEFERI NN b e e A T PR CFEA BB S& ks e pm g rRa EE ‘l'-"--"r.‘r-""--‘l'“"'---'lFl'FFIIIII.;-:I.' AR d S parm T N RS
§ e

Ly

1|:}i.;.1 Vo & P S Lpmey anede il e e,
';I"' 1) 1 i v

= ek L AU N (4o asion e
I--‘:—H"'"r"‘l JI.III.I.-—-"I'||.|lllI-lI--lI--l---r'|Ir'lllII-I-JI--—--—r-'|r'|llllllll-ll-l-‘|'--- re
£k, =
L =
FLER ) !.r?'.i
------ LR LREERL L S gy ERRLLEG Fr™
II‘ :..r'l
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Fluida Statis

3. Perhatikan gambar!

s

a. Tuliskan apa yang dapat kamu amati dari gambar tersebut
b. Konsep fisis apa yang mendasari peristiwa terschut? Jelaskan!

a Gam'ﬂar I:'-'L;-:l.g:, un |-¢';‘+1|[h.'-| rfrr{ pa:’.-:r &E -.-n’*-.r er hu:'-: H‘nffl

- FFr

Logkoe | gor ’“*.’:..ﬂ.*.‘ft..:th..'f‘:"ﬁfﬂ’f.. - "'“' 1"‘”“‘ *E“@‘”’” “‘H“'Ti‘*”‘ F

LR TE RN P

b ”}ﬁ?gﬁni}qh Amuﬂm it mem #ar.;-'rtmf‘- m\ +£E;~_

. d.fﬂ:;{:mr:__l.lrkuc-; fkan f|‘Tcl.::tw|:1ﬁ FEﬁ“qu -’\rr IL: rw-ﬁru
) ].au".-a bul dip |}r~iL.-':'1 _Pnﬁ'ﬂ“]fﬂ_ L._,fl"”"'“_h"“:'-' i I-'r"r.-".-,l' ?";' Lﬂar
J"‘f‘?f’“ff“F‘“'ﬂ”“”‘:'““ﬂ’r*‘f' Rk _-,FT_*-.-.F,‘,,.....-.'..i'i.','.:,’,’,f,'..-r'.’..... :
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Fhuda Statis

4, Perhatikan gambaor berikot! Perhaikan gambar hesikun!

'| a. Apa yang dapat kamw amati dae pambar bejana yang
i i diisi aie tersebut? Urnikan penjelasanms bagaimons fensmenn
1 versehul daput terjouli!
i

[uiins]

b.  Apoyong meombedokam fenmnena pada soal {a)] terseho
['. . '-"“*:] dengan lllltjllﬂll borikut yang fi i donpan caican rakea? Jelaskan!
| e LA
A=

a- ane Mang BECL i (ENRRUL yalumenyga Hap  Fipn e pm
...f.fj"T?%-zt.If!-ﬁié_.j-:ﬁI@iéE%iE.:.'ﬁ_'ri'fif:.'ﬁ'ﬁ':%ﬂh"Pﬁ'ii'ﬁi"" Sel] rerfes pEnh T
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C.2 Contoh Hasil Pengerjaan TKR Akhir

Jawnblah portanynan beeikun socara benghap Lan jelas!

ih minyak

hai.rI
A

1. Sebuah pipa U yang disal minyak don airbalam kenduoes stabil tampok regerti ppmbar.

Massa jenis nic = 1000 kg.en=?, mossn jesis mimyak 0080 kgp.m 2, dan b mdnyak adalah 10
e, ks tentukanlal;

a. Perbedaan ketinggian (Al
k. Tekaman Hidrostatik pocka titik P jika bx= 3 om
ik o /2 o i Rooopo ¥

L rvpd . Ptz = >

'hh“"' w'i r Il:l thﬁ'

TR R AR b PRI i e ey IRy SALELIETTEPEE P L T LT T N S e e e o e =
n ) -‘| - r_r\_ '_|'. .. . '.._I - - = e
o e e EER R e e RN it s r R ——— BN e BN il e o e R
..-'I:. - ] - .I.lnl ' -.' - h, L = r .
R T T[T TH—— T B e e e EEREE NS e e ETTRL L. PP FER N i e e N

Fa fpa ,I'::',., e S
--—;'-_H:WHA;T'_—W::L::? ''''' B 0 B e e o e L T I oy ——— N N B e e e

I.t F' 'Iq-“‘ =F ¢y

SN e e o oy FRE IS e e o ey RN e FRIER R dd e o e IR LEELLE T o T P PP LLL NI B | PO T e
Proiodwen®s 1oy o 308 m

Pzt da m®wn™t v g tp AFw o ad e L ata
A S . LR
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Fluida Statis

2. Seorang anak hendak menaikkan batn berinassa 1 ton dengan alat seperti gambar
herikut!

e

a Jika lvas penampang pipa besar adalah 250 kali luas penampang pipa kecil dan
tekanan cairan pengisi pipa diabaikan, tentukan gayi minimal yang harus diberikan
anak agar batu bisa terangkat!

b, Jika anak bermassa 38 ky terschut naik keatas penampang 1, dapatkah batu wersebut
terangkat?

,.‘}.:....L_ﬁ%té.....!?fffﬁa.. .ﬁ.&.c}.....?'fffﬁ..fi‘f..*s.f..‘f....?“...?.,5..?....?;E.,f.f'.....f..’-.’.f.'j;i.i.f‘.".‘:‘.‘.".‘.‘.’.’.‘.é’.‘.?ﬁl. Prpakec]
B S s T AU T
3L AR [0 Pl
pipa ke | yaity ]
...jﬁj_'ﬁf%:'i:'%ﬁé%ijé-f{fﬁf%?ﬂ%.'{;?ii'éféi?%%ﬁ{_'.'ﬁ%i?ﬁ}%}f?fﬁf.'%%f%?i’-?jE-}FZ}}E'.'{=.‘}€~'?E€%}%Ifi%ﬁ%f?éjfﬁfﬁ%jf?{éjééff%iiifﬁ.’ﬁfifjf;c,?ﬂf

...............................................................................................................................................

k T{}kfk} .'?r]'rq Lre e .I"L'nc'najﬂr'lﬂ}.-,-;-f J:u.ﬂ,u AUk t}:u)fn r';u-:r.-f.:;r,.T .

L3 LdEtut

:ll‘"i ‘: fr:l"'l,.Jl" fl'\;’.’{r'!-l -?é-'prrhhrj zll kg
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Fluida Statis

3. Perhatikan gambar!

i

a. Tuliskan apa yang dapat kamu amati dari gambar tersebut
b. Konsep fisis apa yang mendasari peristiva terssbut? Jelaskan!

a. l‘.ﬁ'mi 'lu,‘:ng ,:”““ -'h fnradl Ehnn a-.* ::1 Y an diﬁm fnirﬁfl'r memrmbnm}

A=y ’.'.‘:'-'I'FII H.fLITI*ﬂ {ur "rnti'rf.iuu i If_fg Mnl ,n,bu'
be Perisdie fercpyt perdntarkean eehtep  Archimade

...........................................................................................

...............................................................................................................................................
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Tluida Statis

k. Perhatikan gambar berilnt! Perbatikan sambar berikur!

. Apa yang dapat kamw amati dari gambar bejana yang diisi air
tersebut? Uraikan penjelasanmu bagaimana fenomena terschut
dapat terjadi!

L

v

2
.

'qJ e

b, Apa yang membedakan fenomena trada soal (a) tersebut dengan bejana berikut yang
diisi dengan cairan rakea? Jelaskan!

£
JON)
VAN

B T LN e
kL’li'l"u,'::lt};ﬂn A fE ol :l'eng.-ar:. Wk bEJnrﬁ, b,E-?ﬂﬂm Hangy .ftc_:_.:_'_l_
Lkan, dipeoch o koh tingal | begand hahn ibar aken 0 fort e

ehih el oy, Melvme ia Mering iating “henan ams ]

bﬁé.’f"Eé'i%ﬁ%fé""ﬁ"'iééiﬁﬁ_'i'""f”*ﬁ_'_'%_'iiﬁ_H'Héif*'_%‘-.'Eﬁfﬁ:ﬁ%ﬁi]ﬁ.‘fﬁfﬁ"ﬁﬁfﬁii.’.’j'"jj.'j.'_'_'ﬁ.'ﬁﬁ.'.'f"'i.‘,
LBetena B Eern T kphed Peemukann m”ﬂ"ﬂwm}ﬂ.
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C.3 Lembar Observasi Pertemuan 1
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C.4 Lembar Observasi Pertemuan 2
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C.5 Transkrip Implementasi Desain Didaktis

Transkrip Implementasi Desain Didaktis Awal

13 menit awal digunakan untuk ice breaking dengan siswa

Pembicara | Waktu Dialog
Kelas 00:13 | Wow ada air.. (Memperhatikan slide show power point)
Guru lya ini ada air, karena sekarang kita mau mempelajari bab
tentang fluida. Kenapa saya menampilkan .gif air? Ada
yang bisa menjelaskan?
Siswal Soalnya ini materi dari buku..
Siswa 2 Itu dari Bahasa asing artinya.. air (siswa ragu menjawab)
Guru lya bener kok dari Bahasa asing, Bahasa apa kira-kira?
Siswal Dari Bahasa sansekerta bu..
Siswa3 Yunaniii. ..
Siswa4 (Mengangkat tangan) Fluida itu zat yang dapat mengalir
Guru bu
lya bener.. jadi berasal dari kata fluid ya, diambil dari
Bahasa inggris yang artinya cairan, atau zat yang dapat
mengalir, tadi udah dijawab sama rizka ya.. Terus kenapa
Kelas ya dapat mengalir?
Guru 00:14 | Karena cair..
Oke kita simpen dulu jawabannya, terus memang
Kelas bagaimana struktur zatnya?
Guru Beraturan..
Coba kita liat ke slide selanjutnya dulu ya..
Kelas Nah, disini kita liat ada 3 jenis wujud benda, apa aja itu?
Guru Padat, cair, gas
Kalo padat, coba perhatikan bagaimana struktur
Kelas molekulnya?
Guru Rapat, berdempetan..
Kemudian kalo cair gimana? Bagaimana
Kelas perbandingannya dengan yang padat?
Guru Lebih renggang bu, jarang-jarang, ga terlalu berdempetan
Kelas Oke, coba sekarang bandingkan dengan yang gas!
Guru Lebih renggang lagi bu..
Kelas Nah jadi sekarang, yang termasuk fluida yang mana?
Siswal Yang cair..
Guru Eh tapi gas juga bias sih..
Siswab Kira-kira gas termasuk ga?
Guru Gak deh kayaknya..
Coba utarakan pendapatnya, mengapa gas tidak termasuk
Siswab fluida? (bertanya ke siswab)
Siswab 00:15 | Kan fluida itu yang mengalir..
Guru Tapi kan gas juga mengalir
Ada yang punya pendapat lain?
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Siswa4 (hening sesaat)
Guru Padat juga bias dong ya.. (ragu-ragu)
Siswa2 Nah, kira-kira padat bias ga nih termasuk fluida?
Guru Tidak bu, kan padat mah rapet, mana bias ngalir..
Kelas Oke, jadi kesimpulannya yang termasuk fluida itu apa
Guru saja?
Cair dan gaaass..
Deal ya seperti itu..
Sebelum lebih lanjut, coba perhatikan saya sebentar.
Fluida itu terbagi menjadi dua macam, yaitu fluida statis
dan fluida dinamis. Nah, fluida statis itu yang akan kita
pelajari sekarang. Kalo yang dinamis nanti kalian akan
mempelajarinya di kelas XI. Fluida statis itu mempelajari
suatu zat yang dapat mengalir yang alirannya diam,
sedangkan yang dinamis itu alirannya bergerak. Nah,
sekarang, konsep pertama pada fluida statis ini adalah
Siswa7 tentang tekanan hidrostatik. Waktu SMP pernah kan ya
belajar tentang tekanan? Masih inget ga?
Tekanan merupakan gaya normal tegak lurus yang
Guru bekerja pada suatu bidang pada meter persegi. (sambal
membuka buku)
lya benar, jadi gaya yang dibagi dengan suatu luas bidang
ya..
Coba sekarang perhatikan slide, ada suatu kejadian seperti
Siswa3 ini, ada kaki orang yang dibawahnya ada pakunya.. Kira-
Kelas kira apa yang akan dirasakan orang ini?
Guru Aww..
Kelas Sakiiiiitt.
Guru 00:16 | Karena pakunya bagaimana?
Tajem!
Siswa4 Lalu apa bedanya dengan yang gambar satunya, kan
Guru paku-paku ini juga tajam..
Kan itukan semuanya rata.. (read: paku-pakunya)
Siswa8 Oke, karena rata ya. Ada yang punya pendapat lain?
Guru Alasnya lebih luas
Siswa?2 Oke pinter, karena alasnya lebih luas. Kemudian, ada
Guru pendapat lagi?
Siswa3 Ada banyak..
Siswa4d Oke, banyak.. ada lagi?
Guru Itu pakunya ga tajem bu
Siswa4d Ya pasti tajem laaaah..
Guru Ha? Ga tajem? Tajem doong.. kan runcing

Hehe..

Jadi gini, ini kan kaki orang punya massa kan ya, artinya
si orang punya gaya berat dong yaa.. Nah, semakin berat
gaya orang itu makan tekanan yang dirasakan akan
semakin besar. Artinya, tekanan itu, simbolnya P,
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berbanding lurus dengan gayanya. Kemudian, tadi saya
denger ada yang jawab karena alasnya lebih luas ya? Itu
tepat sekali, tekanan itu juga dipengaruhi oleh luas alas,
namun berbanding terbalik, atau biasa kita juga sebut
sebagai luas permukaan.. kalo kita perhatikan yang satu
paku, luas permukaanya bagaimana?

Kecil..

Kecil kan ya.. Sedangkan kalo yang gambar satunya itu
bagaimana?

Luas, rata, lebar

Artinya, semakin besar luas permukaan bidang sentuh,
makan tekanannya akan semakin kecil. Ingat tadi bahwa
tekanan itu  berbanding terbalik dengan luas
permukaannya. Begitupun sebaliknya, kalo luas
penampangnya kecil, maka tekannya akan besar. Jadi dari
dua hubungan ini, kita peroleh formulasi untuk tekanan

adalah P =§. Lanjut ke slide selanjutnya. Nah ini, ada

orang lagi make high heels, kenapa ya suka pegel kalo
pake high heels dibandingkan flat shoes?

Itu ada tekanan di tumitnya

Tekanannya darimana? Memang yang mana luas
permukaannya??

Itu heels-nya bu, kan luasnya kecil sedangkan berat
manusia kan besar, jadi tekanannya besar bu..

lya bener ya.. beda dengan flatshoes yang tekananyya itu
tersebar ke seluruh alas kaki itu yaa.. sampai sini ada
yang ingin ditanyakan?

(hening..)

Yaudah lanjut yaa.. Itu tadi tentang tekanan, nah ternyata
di fuida juga ada tekanan. Yang disebut sebagai apa?
Tekanan hidrostatis..

Coba sekarang kita tinjau ini, ada sebuah bejana yang
isinya air, kita amati salah satu titik di bejana yang kita
sebut saja sebagai titik A. Fluida itu kan punya massa ya,
artinya fluida juga gaya berat yang arahnya ke pusat
bumi. Kemudian, dari titik A ke permukaan itu disebut
sebagai h atau kedalaman. Ini kan bejananya bentuknya
silinder yaa, coba kita analisis tekanan di titik A ini
dengan rumus tekanan yang sebelumnya kita peroleh.
Apa tadi rumus tekanan?

p="F/
A
Disini F nya adalah gaya berat, dan luas penampangnya

adalah luas penampang silinder. Jadi... (guru terus
membimbing  siswa menurunkan rumus hingga
memperoleh rumus tekanan hidrostatis)

Lanjut yak ke slide selanjutnya. Nah, ini ada gambar apa
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Kelas nih?
Siswa7 Pinguin..
Guru 00:21 | Laut..
Langitt..
lya jadi disini ada air yang di atasnya ada udara yaa. Di
udara itu kan ada partikel-partikel udara, artinya udara
juga punya massa, suatu benda yang punya massa pasti
punya gaya berat. Kalo kita tinjau pada suatu luasan
tertentu, maka si udara ini juga punya tekanan dong yaa..
suatu titik di fluida juga sama, punya gaya berat, punya
luas, maka akan punya tekanan. Misalkan Kita tinjau di
Kelas 00:22 | dalam air ini dengan sebutan titik O, bagaimana ya kira-
Guru kira tekanan di O ini?
(hening.. bingung sepertinya)
Belum paham ya? Oke gini, di atas titik O juga ada titik-
titik lain yang punya tekanan juga kan ya? Artinya, besar
Kelas tekanan di titik O dipengaruhi oelh titik-titik yang ada
Guru di...?
Di atasnyaaa..
Kelas Artinya, semakin kebawah, tekanannya akan semakin
Guru bagaimana?
Makin besaaaar
Kelas lya betul.. udah ngerti kan ya.. Oke Kita inget lagi rumus
Guru tekanan hidrostatik sebelumnya. Apa rumusnya?
Kelas P, = pgh
Guru Nah, bagaimana hubungan P, dengan h? berbanding?
Luruuus..
Artinya adalah semakin besar kedalaman, maka
tekanannya akan semakin besar juga. Sekarang coba
perhatikan ini, saya punya sebuah bejana seperti ini (pipa
manometer U). Ini saya mau isi air, inget ya, ini
bejananya berhubungan. Salah satu sisinya saya
Siswa?2 hubungkan dengan selang, kemudian saya punya air di
Guru 00:23 | botol ini. Ini air biasa, Cuma saya kasih pewarna biar bias
diamati dengan jelas.
Pewarna apa bu?
Siswab Pewarna apa ya.. pewarna baju kalo ga salah. Ini airnya
Kelas saya masukin ke salah satu sisi bejana (menggunakan
Siswab siring)
Guru 00:24 | (Pindah tempat duduk mendekati alat demonstrasi)
Woooy.. Nayaa.. ga keliataaan niiihh..
Hehe.. (menundukkan kepalanya)
Udah keliatan kan ya semuanya? Nah, apa nih yang dapat
Siswal0 kalian amati di antara dua sisi pipa ini?
Guru Sejajar, tingginya sama
Ada yang punya pendapat lain?
Siswa7 Sama bu..
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Siswab Oke, sekarang salah satu sisi pipa saya mau tiup nih, maaf

Siswa8 ya agak jorok.

Siswal3 Eh jangan bu..

Guru liih.. fadeell..

Siswa2 Ih nanti muncrat dong.

Kelas (setelah guru meniup) ih lucuuu..

Siswa2 Coba apa yang sudah kalian amati?

(Mengangkat tangan) tadi kan itu sama ibu disedot..

Guru Haa, disedot? Di tiuuup Kkalii..

Oh iya maksutnya ditiuup.. hehe. Jadi air yang

Siswa4 disebelahnya lagi tekanannya jadi naik ke atas.

Guru Jadi karena tekanannya naik ya, simpen dulu ya. Kalo

Siswald kamu tadi mau jawab apa? (menunjuk salah seorang
siswa)

Guru Eh gajadi deh bu.

Oh gajadi, ada lagi yang mau jawab?

Siswa9 00:25 | (Mengangkat tangan) Itu tadi kan sisi sebelah situ di tiup,

Guru jadi di sisi satunya lagi kedorong.

Siswa2 Oke, kedorong. Kedorong itu apa sih Bahasa fisikanya?

Guru Tekanan?

Tekanan kurang tepat. Ada yang tau ga apa?

Siswal Gayaaa..

Guru lya betuuul.. gaya. Artinya di sisi sebelah sis=ni air
mendapat gaya pada luasan tertentu. Nah, ada gaya ada
luas, berarti ada apaa?

Siswa8 Tekanan bu, tekanan..

Guru lya, tekanan.. coba saya ulang ya percobaan tadi. Lihat,
dibagian sini airnya tertekan ya, oleh karena itu air yang
sebelah sini bagaimana?

Kelas Naik
Kalo saya masukkan selang ini ke dalam botol yang ada
fluidanya, apa yang akan terjadi? Ada yang bias
memprediksikan?

Guru 00:26 | 1. Eemm.. airnya akan mengalir.. sama

Siswalb kaya tadi.

Guru 2. Airnya dari dalam botol akan mengalir

Siswalb ke pipa

Guru Mengalir seperti tadi itu maksutnya apa?

Siswalb lya, tadi tuh karena ada tekanan, jadinya airnya bergerak.
Terus udaranya gituu..

Kelas Gitu bagaimana?

Guru Eh engga de bu takut salah.

Loh gapapa, saya pengen tau jawaban kamu seperti apa.
Jangan takut salah.
Siswalb lya pas selangnya dimasukkin udaranya teh jadi gitu, gitu
Guru weh pokoknyaa bu.. hehe..

Hahaha..
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Siswal6 Mungkin gini ya maksutnya.. udara yang ada di ruang
kosong yang ga berisi air ini tertekan, jadi menekan air
yang ada di pipa, gitu ya?
Guru lya bu, gitu maksudnya..
Oke, kita simpen ya jawabannya. Ada lagi yang mau
Siswal4 berpendapat?
Guru 00:27 | (Mengangkat tangan) iya jadi tekanan udara yang ada di
selang itu kan tetap, jadi pas selangnya dimasukkin jadi
Siswab kedorong.
Guru Oke kita simpen lagi ya jawabannya. Sekarang kita coba
Kelas yuu.. ada yang mau bantuin saya meragaim di depan
Guru kelas?
Boleh bu, saya mau! (mengangkat tangan)
Coba masukin selangnya sedikit dulu.
(siswal4 memasukkan selang ke botol)
Tuh kan kedorong..
Kedorong yaa keliatan.. keliatan gaa?
Keliataaann
Ini perbedaan ketinggiannya saya tandain pake spidol ya.
Siswa8 00:28 | Coba selangnya masukkin lebih ke dalam botol lagi,
turunin lagi..
Guru (siswal4 menurunkan selang)
Kelas Tambah naik ya perbedaan ketinggiannya. Kita tandain
Guru lagi pake spidol. Coba lebih kedalem lagi.. tambah naik
lagi kan ya permukaan airnya. Nah dari percobaan tadi
Siswab ada yang bias menyimpulkan ga?
Semakin dalam tekanan pada selang, maka semakin besar
Guru perbedaan ketinggiannya.
Kelas Oke, adalagi?
Guru 00:29 | Sama buu.. saya juga gitu..
Beneran nih ga ada lagi yang mau berpendapat?
Ada bu, saya. (mengangkat tangan) semakin besar
tekanan, maka ketinggiannya juga semakin besar.
lya, bener seperti itu yaa..
Cieee.. (tepuk tangan)
Jadi terbukti ya, semakin besar kedalaman makan
tekanannya akan semakin besar.. seperti hubungan yang
sebelumnya kita diskusikan sebelumnya bahwa tekanan
Siswa7 00:30 | berbanding lurus dengan kedalamannya. Nah, contohnya
Guru seperti apa? Coba perhatikan kembali ke depan. Ada
Kelas suatu wadah berisi air. Kita amati titik yang ini, maka
Guru tekanan di titik ini akan dipengaruhi oleh tekanan pada
titik-titik di atasnya. Sekarang coba bandingkan dengan
titil yang ini, bagaimana tekanannya?
Kelas 00:31 | Lebih besar lagi dari titik sebelumnya..
Guru Bagaimana dengan titik yang ini?

Lebih besar lagi..
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..Karena dipengaruhi oleh lebih banyak lagi titik-titik
Siswa2 yang di atasnya. Nah sekarang contoh aplikasnya, ada
Guru yang tau ini gambar apa sih?
Bendungan
Siswa2 lya bendungan. Kita lihat disini ada fluida, yaitu air, dan
Siswab di sini ada temboknya. Kalo kita perhatikan, temboknya
bagaimana?
Guru Semakin ke bawah, semakin besar.
Semakin besar, atau semakin tebal ya. Kenapa sih harus
Kelas dibuat begitu?
Guru Biar ga jebol
(Mengangkat tangan) karena kan tekanan dari airnya
Siswal 00:32 | besar, jadi kalo temboknya tipis kan bias hancur.
Guru Artinya, semakin dalam kedalamannya, semakin besar
tekanannya. Ada yang punya pendapat lain?
Siswa?2 Samaaa..
Guru Oke jadi udah paham ya. Jadi sekarang kesimpulannya,
Siswa9 kedalaman itu diukur dari mana?
Guru Permukaan!
Betul! Sekararang kita latihan ya. Soalnya ada di handout
Siswal0 00:33 | yang tadi dibagikan. Coba sekarang kerjain dulu soalnya.
Siswa?2 g nya sama dengan 10 bu?
Guru lya anggap saja 10 m/s®
Ibu ini teh h nya 100?
Siswal Coba liat soalnya lagi. Tadi kesimpulan apa yang kita
Guru dapat? Permukaan itu, bagaiamana?
Diukur dari permukaannya
Siswa2 Kalo tekanan teh apa ya satuannya?
Guru 00:34 | Oh iya, saya lupa memberi tahu. Tekanan itu satuannya
Pascal. Atau ditulisnya Pa.
Kelas Ibu, h nya yang 40 atau yang 100?
Siswab Tadi, barusan dikasih tau. Bagaimana, mengukur h itu
Guru bagaimana?
Siswa7 Dari permukaan ke benda
Guru lya, dari permukaan fluida ke titik acuan kita. Kalo pada
Guru 00:35 | kasus ini, apa titik acuan kita?
Ikaan..
Siswal6 Ibu, ini diubah.ke senti atau meter?
Guru Satuan Sl dari panjang apa sih?
Siswal7 00:36 | Meter
lya, semuanya jadikan ke meter.
Guru Kalo ada yang udah beres bisa maju ke depan. Tulis
Kelas jawabannya di papan tulis.
Guru Aku, aku, aku.. (maju ke depan kelas)
Siswa? Mangga, Izati..
Siswab (Memperhatikan jawaban siswal6) oh iya ya begitu.

Yaaah.. aku salah.
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Siswa2 Ada yang punya jawabal lain ga?

Siswab Sama buu..

Siswa2 00:37 | Sama ya. Ini jawaban yang benar ya. Makasih ya izati..

Siswab Ibu jangan dihapus dulu.

Siswa2 (berbicara ke siswa2) eh ko aku gini ya. Kamu kok h nya

Siswab segitu sih?

Siswal6 Kan satuannya jadiin meter semua..

Siswa?2 lya udah ko..

Siswal6 Senti ke meter berapa?

Kelas 00:38 | Jadi enam..

Siswal6 Enam puluh laah..

Siswal Oh iya, siap, siap, siap..

Siswal6 cm ke m berapa? (bertanya ke siswa2)

Guru 00:39 | Dua..

Siswal Oh iya iya.

(masih mencatat)
Eh tadi teh tekanan tuh kumaha deh?
Guru Semakin kedalam, maka semakin besar..
Oh iya..
Sudah selesai ya mencatatnya? Dilanjut yaa..

Siswa9 Lanjut buu..

Guru Coba perhatikan slide ini. Ada bejana yang isinya air, ini
titik acuan kita, sebut ini titik A. Tadi bagaimana
tekanannya itu?

Kelas Dipengaruhi oleh titik-titik yang ada di atasnya.

Guru lya benar. Kemudian perhatikan lagi, di sini ada titik B

Siswal yang kalo kita hitung dari dasar kedalamannya sama.

Siswa?2 00:40 | Maka tekanannya jika dibandingkan dengan A

Siswal bagaimana?/

Guru Sama

Siswal Sama, lebih besar atau lebih kecil?

Guru samaaa
kalo kata aku mah semakin besar, eh ga tau ketang.

Sama bu, samaaa..
Sok kenapa alasannya?
Soalnya sejajar bu

Siswal8 Oke, karena sejajar ya. Kalo kita liat, A dan B berada

Guru pada garis horizontal yang sama, maka bener tadi
pendapatnya Fadel. Bahwa tekanan A itu sama dengan
tekanan B. Misalnya gini, kita perhatikan lagi alat kita ini.

Kelas 00:41 | Adayang mau jadi asisten saya lagi?

Guru (Mengangkat tangan, seraya maju ke depan kelas)

Tadi kan sama temen Kkita yang sebelumnya kita coba
selangnya dimasukin semakin dalam, semakin dalam,
maka tekanannya akan semakin apa?

Kelas Semakin besaaar

Guru Nah, tadi kan digerakkinnya ke bawah terus ya. Kalo
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Kelas digerakkinnya ke samping bagaimana? (siswal8

Guru menggerakkan selang ke samping Kkiri dan kanan).

Siswal9 Berubah nggak?

Siswal Enggaak..

Guru Artinya?

Siswal Samaa..

Samanya dimananya?

Siswa?2 Samanya di sejajarnya

Siswa9 Tekanannya samaaa..

Guru 00:42 | Oke, karena tekanannya sama. Kenapa tekanannya sama?
Karena terletak pada titik pe.. titik sam.. (ngomong
pabalieut)

Naooon.. (kelas tertawa)

Karena berada pada ketinggian yang samaaa

lya bener ya, karena ketinggiannya sama, walaupun
berbeda titik acuan, maka tekanannya akan sama.
(mempersilakan siswal8 kembali ke kursi). Coba
sekarang kita liat rumusnya. Ini ada suatu wadah,
diatasnya da tekanan Py, yaitu tekanan udara yang juga

Siswa?2 00:43 | menekan air. Misalkan disini ada titik A, yang tekanannya

Guru dipengaruhi oleh titik-titik di atasnya tapi kan titik-titik di
atasnya ga Cuma dari air, tapi juga dari udara. Nah

Siswa20 tekanan dari udara inilah yang disebut sebagai Py, yang

Guru besarnya itu sama dengan 1 atm, atau sama dengan 10°
Pa.

Siswab 1 atm, atm teh apa?

Guru Atm tuh singkatan dari atmosfer.(siswa mencatat catatan

Siswal6 kecil) udah bias dilanjut?

Kelas Bu mau nanya, 10° teh gimana bu?

Guru Sepuluhnya dikalikan 5 kali. Sekarang saya Tanya, kalo

Siswa20 sepuluh pangkat dua jadi berapa?

Siswa9 00:44 | Seribu..

Guru Eeh.. sepuluh pangkat 2??

Kelas Sepuluh pangkat dua amah serratus

Guru lya seratus..

Kelas Seratus ya, kan jadi sepuluh dikali 10.

Siswab Berarti kalo 10 jadi berapa?

Seratus ribu mereun..

Guru 10° jadi nol nya ada berapa?

Kelas Limaa

Guru 00:45 | Jadi berapa nih?

Seratus ribuu..

Oh iya ngerti,, Mungkin kesalahan ada di tangan saya.
Hehe

Ada lagi yang belum ngerti?

Udah paham.

Lanjut yaa.. Ini titik B, ketinggiannya sama. Maka
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tekanannya sama. Tadi ya buktinya, saat kita geser
selangnya ke samping kiri dan kanan, tidak ada perubahan
di pipanya, artinya tekanannya sama. Nah karena titik ini
Siswa?2 00:46 | juga dipengaruhi oleh Py, maka dirumusnya kita tambahin
Guru Po. Jadinya P, + Ph, = P, + Phg. Nah persamaan ini
disebut sebagai hokum utama hidrostatik, yang bunyinya
begini: Tekanan hidrostatik di semua titik yang terletak
(file pada satu bidang mendatar di dalam satu jenis zat cair
Kelas .MTS | besarnya sama.
part 2) | (Menunjukkan kertas handout) ibu ini buat kita?
Guru 00:01 | lya itu bawa pulang saja. Nah sekarang contohnya begini.
Siswa2 Ada dua ikan yang berada pada bejana seperti ini. Nah
kalo saya Tanya, apa yang dirasakan oleh tekanan di ikan
A dengan tekanan di ikan B?
Guru (Sebagaian berkata sama, sebagian berkata berbeda)
Siswalb Ada yang mau berpendapat ga kenapanya?
Kan itu kedua ikan berada pada bentuk wadah yang
Guru berbeda, yang satu mah begini, yang satu lagi begini. Jadi
tekanan yang wadahnya begini lebih besar.
Siswa2 Jadi karena perbedaan bentuk wadahnya ya? Kalo yang
Kelas jawabannya sama gimana alasannya?
Guru Aku bu! (mengangkat tangan). Karena kedua ikan terletak
Siswa20 pada bidang yang sama, maksutnya sejajar gitu bu.
Jadi karena ikan berada pada garis horizontal yang sama
Kelas ya? Oleh karena itu tekanannya sama?
Siswalb Eh iya bu, gajadi bu, ternyata jawabannya sama. Hehehe.
Guru Hahaha.. woo..
Siswa2 Setuju ga sama pendapatnya rizka? Ada yang ga setuju?
Enggak bu, ga setuju. Saya mah selalu ga pernah setuju
Guru sama dia..
Hahaha..
Ah kamu maah..
00:02 | Emang iya gitu sama tekanannya?
Ga tau ah bu, sok dijelasin sama ibu. Hanyalah ibu yang
Kelas tau. Da aku mah apa atuh..
(Tertawa) Coba kalo kita tinjau mulut si kedua ikan, kita
Tarik garis lurus antara keduanya. Ternyata ikan ada pada
Guru 00:03 | garis horizontal yang sama. Artinya, ikan berada pada
Kelas ketinggian yang sama. Tadi kalo kita liat hokum utama
Guru hirdostatik bagaimana bunyinya?

Tekanan hidrostatik di semua titik yang terletak pada satu
bidang mendatar di dalam satu jenis zat cair besarnya
sama..

Jadi, tekanannya sama ga?

Sama..

Sekarang coba kita latihan lagi yaa.. Sebuah pipa U yang




121

Pembicara | Waktu Dialog
ujungnya terbuka diisi dengan air raksa. Pada salah satu
Kelas sisi diisi dengan alcohol sebanyak 5 cm dan minyak
Guru sebanyak 13 cm. jika massa jenis raksa, alcohol, dan
minyak berturut-turut adalah 13, 6 g/cm®; 0,9 g/lcm®; dan
Kelas 0,7 g/cm®, maka perbedaan ketinggian permukaan raksa
Guru pada kedua sisi bejana adalah..
Nah kira-kira semua cairan akan kecampur ga??
Kelas 00:04 | Enggak..
Siswa2 Enggak ya.. Coba perhatikan saat pipa U dimasukkan.
Kelas Ketinggiannya akan sama atau beda?
Guru Sama..
Sama ya. Kemudian diisi dengan alcohol dan minyak,
ketinggian raksa masih sama ga?
Beda..
Seperti aku dan dirinya..
Siswa9 Eeeh... ceaa..
Coba kita Tarik garis horizontal dari ketinggian raksa
Guru sebelah sini hingga ke sisi satunya lagi, maka kita peroleh
Siswa?2 ada Ah, atau beda kedalaman. Misalkan kita namain titik
pada garis horizontal ini dengan titik A dan titik B. masih
Guru inget kan ya hokum utama hidrostatik?
Siswa?2 Benda yang berada pada kedalaman yang sama, akan
Guru memiliki tekanan yang sama
Kelas Artinya disini Pa=Psg.
Guru Ih, tunggu.. bentar bu pusing. (sambil memperhatikan
papan tulis)
Siswab Coba dilihat lagi catatannya..
Guru Oh iyaiya bu
Kelas Tadi apa rumus hokum utama hidrostatik?
Siswa6 P, + Ph, = P, + Phyg
Siswab 00:05 | Manga, kerjain sendiri-sendiri dulu. (mengelilingi kelas
Guru sambil mengecek pekerjaan siswa).
Siswa?2 Pynya berapa bu? ga diketahui.
Guru Tadi, besar B, itu berapa?
10° Pascal
Siswa2 Oh, yang tadi tea ya bu..
Siswal6 Bu, itu teh Pynya selalu segitu?
Guru lya, selalu segitu.
Kelas Ibu itu the pgh kan, bukan pgh?
Guru lya, kurang jelas ya? Kalo di titik A berarti g yang di A,
) kalo di titik B berarti 2 nya yang di B. h juga seperti itu
Siswa20 lih aku binguung..
Guru h,nya yang mana?
) Masih inget ga tadi, kedalaman itu diukur dari mana?
Siswa2 Dari permukaan
Guru 00:05 Dari permukaan fluida.. Jadi kalo di titik A, h nya h

siapa? Di atas titik A tuh ada apa?
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Siswa?2 Ada raksa
Guru Tapi kan disini yang ditanya itu Ah, jadi kita sebut saja ini
Siswab sebagai Ah.
Guru Masih ga ngerti..
Coba liat, ini h alcohol, h minyak, dan ini Ahnya yang
harus kita cari.
Siswab Jadi ayamku? Ga ngerti..
Ada yang bisa ngerjain dulu ga?
Guru Bentar bu, mau nyoba dulu
Siswab Coba kerjain sendiri dulu 5 menit. Ini ada yang mau
nyoba sendiri dulu nih. Kalian juga coba kerjain sendiri
Guru 00:08 | dulu.
Siswab (siswa mencoba latihan)
Guru Ini berarti h yang disini ditambah ya bu? H minyak
Siswa ditambah h alcohol?
Siswa2l lya bener. (mengelilingi kelas)
(sambil menulis seraya berkata) Nah, udah gini terus
Guru gimana..
Siswa21 (setelah berkeliling kelas) udah ada yang bias belum?
Guru Ibu, aku Cuma bias sampe sini..
Nah, setelah ini tinggal pindah ruas aja
Siswa21l Bentar, bu, bentar
Guru Ibu, kesini sebentar. Saya bingung ini setelah rumusnya
Siswa2l gimana lagi.
Guru 00:09 | Rumus Ph apa?
Ph =pgh
Siswa2l Sekarang masukin rumus itu ke hokum utama hidrostatis.
Guru 00:10 | Coba titik A dimana?
Siswa2l Yang ini bu
Guru Berarti di atas titik A ada apa?
Ada raksa
Kelas 00:12 | Berarti di titik A, rho nya pake rho raksa, dan h di atas
Guru titik A itu kan delta h. masukin deh ke rumus.
Guru Yang di B juga begitu bu?
lya di B juga sama, lihat di atas titiknya ada apa
Oke bu, siap bu.
Kelas 00:13 | Ada yang udah bisa?? Mau dijelasin atau masih mau
Guru ngerjain sendiri?
Kelas Jelasiiin..
Guru Yaudah hapus dulu papan tulisnya..
Coba semua perhatikan ke depan. Apa saja yang
diketahui?
(guru menuliskan besaran yang diketahui berdasarkan
Lontara-lontaran yang siswa jawab)
Ooh.. gitu teh nulis massa jenisnya..
00:14 | Sekarang yang ditanya apa?

Delta h
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Kelas Coba kita inget lagi hokum utama hidrostatik, bahwa Pa
Guru akan sama dengan Pg. nah titik A nya kana da di sini, dan
rumus Ph di A tadi kan gini rumusnya, jadi untuk di titik
A, Py +p, g hy. Nah sekarang yang dititik B. karena
tekanan di suatu titik itu dipengaruhi oleh titik-titik yang
di atasnya, maka di titik B dipenggaruhi oleh dua jenis
fluida, yaitu alcohol dan minyak. Artinya, kalo di titik B,
kita gunakan massa jenis punya siapa?
00:17 | Alkohol dan minyak dong ya?
Artinya, tekanan di titik B dipengaruhi oleh tekanan
Siswa8 alcohol juga tekanan minyak. Yaitu, Py +pg g hg.
00:19 | Kembali ke ruas Kiri, ini menjadi P, + p, g Ah, karena h
di atas titik A itu kan namanya Ah. Dan yang di ruas
ge|a$ kanan menjadi P, + E,, + P,.. (guru terus membimbing
uru : : - _ PmbBmt g Rge
Siswas siswa hingga memperoleh formulasi Ah = . ).
Guru Nah sekarang ini semua udah diketahui kan ya.. sok ada
Kelas yang mau maju menyelesaikan soal ini?
Guru Aku bu, aku.. (seraya maju ke depan dan menulis yang
diketahui). Pake kalkulator gapapa ya bu. (menghitung
lagi) 13,6 dibagi 13,6 maka hasilnya 1!!
Siswa8 Hore... yeey..
Kelas Jangan lupa satuan
Guru 00:21 | Satuannya apa ya, delta h?
Kelas (Bertanya ke kelas) apa satuan dari delta h?
Siswas Sentimeter
Kelas Coba liat yang diketahui, satuan panjangnya senti semua
Siswa 8 ya.. berarti hasilnya 1 cm, bener ya. Nah sekarang coba
Kelas ubah ke Sl
Guru 00:21 | (Memasang ekspresi bingung)
Satuan Internasionaaal.. hahaha
Kelas Jadi gimana?
Guru 00:22 | Di ubah ke meter
Oh iyaiya.. jadi 0,1 meter
Siswa9 0,01
(cengengesan)
Guru Bu jangan kasih kue bu!
Oke, makasih ya safrudin.. (mempersilakan siswa duduk
kembali)
Kelas Bu, catet dulu yaa..
Guru Mangga catet heula. Yang masih ga ngerti panggil saya
aja ya. (siswa mencatat penyelesaian soal)
Bu, mau tanya. Kalo ada soal kaya gini lagi, apa bias
langsung pake rumus yang delta h yang di akhir itu bu?
00:23 | Nah, bagus nih pertanyaannya. Coba sambil nulis

Siswa2l

perhatiin ya. Ada yang nanya, bisa ga sih kita langsung
pake rumus delta h ini?
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Boleh..
00:29
Guru Jawabannya, tergantung soalnya. Kalo di titik B ada dua
jenis fluida, seperti ini misalnya. Ya manga aja pake
rumus langsung ini, tapi gimana kalo jenis fluidanya
cuma satu atau nahkan ada tiga jenis? Rumus yang tadi
Siswa2 mah ga akan bisa dipake. Jadi lebih baik coba diturunkan
Guru dulu rumusnya dari awal, yaitu dari rumus hokum
hidrostatik.
Siswa2 Jadi misalkan di titik B di atas minyak di tambah lagi air,
Siswa9 berarti tekanan di Pg tambah satu lagi gitu bu, dengan
Guru tekanan dari air?
lya benar seperti itu. (siswa masih mencatat). Udah
belum?
(siswa mulai tidak kondusif). Ayoo Kkita lanjut lagi
00:30 | belajarnya. Silakan duduk kembali di tempatnya masing-
Kelas masing. Sudah siap? Dilanjut yaa..
Siswa9 Ssst.. hey dieem..
Guru Nah sekarang lanjut ke hokum Pascal. Apa sih hokum
Pascal?
Kelas Pasir kaliki bu!
Ini kita lagi di paskal bu..
Guru Eeaa... Pasir kaliki ceunah.. coba perhatikan, ini saya
Siswab punya dua buah siring dengan diameter yang berbeda,
Guru atau biasanya kita nyebutnya sebagai suntikan ya.
Keduanya dihubungkan dengan selang bening. Nah
sekarang ada yang mau jadi asisten saya lagi ga?
Siswa20 (Berebutan, mengangkat tangan) ibu, aku bu.. bu aku bu..
Guru Ibuuu.. aku duluan yang angkat tangaann.. (mewek)
Oke, oke tenang. Turun dulu semua tangannya. Tapi
00:31 | sekarang giliran cowok ya..
Kelas (siswa cewe:) yaaaah.. ibu.. kan kta duluan yang angkat
Guru duluan..
Kelas lya kan gentian, ksian yang cowo ga kedapetan maju nih..
Cowok mah ga handal, cewek yang lebih handal.
Yang cowok, saya itung sampe tiga yaa.. yang duluan
Guru ngacung boleh jadi asisten saya. 1..2..3.. iya deh kamu
(menunjuk siswa20)
Yesl!!
Siswal Coba Sinki menghadap ke teman-temannya sambal
Kelas pegang siringnya. Coba perhatiin si selang yang
Guru 00:32 | menghubungkan siring ini, selangnya isinya ada apa?
Kelas Udara..
Guru Udara termasuk fluida bukan?
Siswa9 lyaa..
Siswal2 Jadi ada fluida ya di system tertutup ini.. Nah, kalo
Kelas misalkan sinki memberikan gaya pada siring yang
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Guru diameternya besar, apa yang akan terjadi?
Siring yang kecil bakalan naiiikk..
lya bu jadi naik
Naik ya? Kenapa ya naik?

Kelas Karena dipencet, karena ada tekanan..

Guru Oke, karena ada tekanan. Kira-kira ada factor lain ga?

Siswal3 Karena diameternya gede.

Guru Karena si Sinki nya bu
(tertawa)

Siswa9 lya sih bener, kalo ga ada Sinkinya mah ga akan naik ya.

Siswa2 Oke, sekarang tenang lagi, ayo kondusif lagi. Coba

Siswal0 sekarang Sinki tekan yang diamaeternya besar. (Siswa20

Guru menekan siring, siring diameter kecil naik ke atas).
Wuoooaaa.. hahahaha..

Kelas Kenapa gitu? Lucu ya?

Guru Itu bu si Sinkinya begitu mukanya. Hahaha
Haha.. oke, sekarang jadi yang siring kecil jadi
bagaimana? Ter apa?

Terapung

Kelas Terangkat!

Guru Terdorong!

00:33 | Terdorong ya, bukan terapung. Memang mana airnya?
Hehe. Nah kalo terdorong itu Bahasa fisikanya apa sih?

Siswa9 Gayaaaaa..

Guru Jadii, pada siring kecil mendapatkan gaya akibat dari
siring besar yang dilakukan gaya dari Sinki. Nah selain
gaya, di siring yang besar juga ada luas penampang kan
yaa.. Ada gaya dan ada luas penampan, jadi ada apaa?

00:34 | Tekanaaann..
lya benerr.. bahwa P=F/A.. Sekarang coba Sinki Tarik

Siswa8 lagi siring yang besar (siswa20 menarik siring). Nah coba
liat waktu ditarik..

Guru Siring kecil menyusut

Siswal 00:35 | Terhisap, atau turun. Bukan menyusut yaa. Hehe. Nah
coba kita amati udara yang ada di dalam selang. Saat

Siswa9 Sinki memberikan dorongan, udara di selang ini kan akan
tertekan, yang sebelah sini juga terdorong lagi, yang

Guru disini juga terdorong lagi, hingga akhirmya udara
mendorong siring kecil. Jadi, ada vyang bias
menyimpulkan?

Tekanan di alat itu semuanya sama, jadi itu yang siring
kecil terdorong.
Oke, ada yang punya pendapat lain?
Tekanan yang ada di dalam selang itu sama. Jadi kalo
dikasih tekanan, siring yang itu jadi kedorong.

00:36 | Tekanan yang dari pipanya itu akan diterusin ke segala

arah di dalam selang hingga mendorong siring yang kecil
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Siswa2 Oke, udah mulai mendekatki jawabannya, makasih ya

Guru Sinki (mempersilakan siswa20 kembali duduk). Jadi ini

Siswa?2 merupakan contoh dari hokum Pascal. Jika saya

Guru memberikan tekanan di sini, tekanan yang saya berikan
akan diteruskan ke segala arah, jadi tekanannya menekan
dinding, menekan udara, dan semuanya yang ada di

Siswa9 system tertutup ini, hingga menekan ke siring satunya,

Siswal? kesimpulannya tekanan di siring ini sama dengan tekanan

Guru di siring yang sebelah sini. Coba sekarang kita kembali ke

00:37 | slide nya..

Kelas Ibu, suntikanya dikesiniin aja saya mau liat..

Guru Yaudah.. Tapi tetep perhatiin penjelasan saya yal
Siap bu!

Nih, di slide ada bejana yang seperti ini (dongkrak
hidrolik). Di sisi ini ada suatu bidang alas, dan yang
lainnya juga ada. Apa yang berbeda dari kedua sisi?
Ukurannya.

Kelas Luas permukaannya

Guru Oke, bener ya luas permukaan. Karena ini bentukknya
silinder, maka kita pake rumus luas apa?

Silinder juga..

Kemudian sisi sebelah sini saya namai A;, saya berikan
gaya sebesar F1, maka tekanan ini akan diteruskan ke
segala arah, hingga yang di A, juga mendapat gaya yang
besarnya F,. Kesimpulan yang tadi kita peroleh adalah
tekanan di sisi ini sama dengan yang di sisi ini. Rumus P
tadi apa?

P=F/A

Guru Kalo F nya F; dan A nya A;, maka P nya adalah P;.
Begitupun sebaliknya. Jadi kita peroleh formulasi hokum
Pascal, Pi=P, vyaitu Fi/A;=F,/A,. Nah ini slide

Kelas selanjutnya ada seorang ilmuan yang bernama Blaise

Siswa20 Pascal, yang pertama kali merumuskan perilaku tekanan

Siswa2l di ruang tertutup ini, bunyi hukumnya adalah: Tekanan

Kelas 00:38 | yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan

Siswa2 diteruskan ke segala arah dengan sama besar.

Guru Nah, misalkan disini ada benda bermassa 100 kg, terus di
sini ada mobil 1000 kg, kira-kira mobil akan terangkat
gak ya?

Terangkaat..
Terangkat bu, tapi Cuma sedikit.

Kelas Terangkat, soalnya itu digambarnya terangkat..

Siswal2 Hahaha..

Guru Ibu, itu teh panah apanya bu?

Siswab Ini kan ada benda massanya 100 kg, waktu diletakkan kan
menghasilkan tekanan, nah panah-panah ini itu

Siswal2 menggambarkan sebaran tekanannya, nah yang jadi
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Siswab pertanyaan, mungkin ga sih massa yang hanya 100 kg ini
mengangkat beban yang 1000kg?

Bisaa..
Ibu itu teh air kan bu?

Guru lya air..

Siswa?2 00:39 | Bisa bu, karena tekanan yang disitu sama dengan tekanan

Guru yang disitu.

Siswal? Kan dibantu sama air bu, jadi bisa.

Guru Menurut saya itu airnya tuh setelah dapat tekanan, airnya
itu jadi tambah rapat, jadi gayanya tambah besar, jadi
tekanannya jadi tambah besar. Jadi mobilnya keangkat

Siswal5 deh..

Oh jadi tambah besar ya? Ada lagi yang mau
berpendapat?
Angkat weh atuh bu mobilnya..
Guru Wah bias gitu kita ngangkat mobil yang 1 ton ini?
Itu pompa hidrolik di bengkel bisa ngangkat..
lya, bener.. Ini kan salah satu contoh aplikasi hokum
00:40 | Pascal yang biasa ada di car wash, tempat nyuci mobil
00:41 | tea.. Jadi kira-kira bias ga nih mobilnya terangkat?

Siswab (mengangkat tangan) kan kalo dari sebelumnya tadi kan,

Guru semakin dalam posisinya kan tekanannya akan semakin
besar, nah tekanan yang besar itu bu yang diteruskan
sampe ke alas mobil.

Kelas Oke, kita kumpulin pendapat-pendapatnya. Coba kita

Siswal? 00:42 | perhatikan lagi bunyi hokum Pascal itu kan tekanan yang

Guru diteruskan itu sama besar, kalo kata alya tadi ya, pada saat

Siswa2 di alas mobil tekanannya akan semakin besar. kan kata

Guru 00:43 | Pascal haru sama tekanannya?

Siswal2 Ohiyaya..

Guru Coba kita lihat animasi ini nih.. (mempersiapkan animasi,
sedikit terjadi kesalahan teknis, tapi akhirnya bias tanyang

Kelas juga) nah jadi bisa ga terangkat?

Guru Bisaa..

Tapi cuma sedikit
lya Cuma sedikit..

Siswa2 Play lagi dong buu..

Guru Coba perhatikan lagi yaa.. coba amati panah-panah nya
ya..

00:44 | Ibu, gaya yang diberikan pada alas mobil kecil
Siswal2 lya pasti lebih kecil.. Karena kan, tadi tekanan rumusnya
Guru apa?
P=F/A
Jadi tekanan itu kan tidak hanya bergantung pada F nya,
tapi juga A nya ya.. Artinya banyak-sedikitnya kenaikan
Siswal9 alas mobil bergantung pada keduanya.

lya bu ngerti
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00:45 | Lanjut ya, ini ada animasi aplikasi dari hokum Pascal,
Siswa2?2 Joe’s Car Wash. Jadi di bawah tanah si pistonnya tuh
Guru seperti ini struktur nya..
Oh, gitu ya..
Nah si Joe ini memompa sisi sebelah sini, artinya dia
memberikan gaya, sehingga ada tekanan. Nah, lihat
Siswa2 mobilnya jadi terangkat, karena airnya terdorong oleh
Guru tekanan
Siswa8 (Berbicara ke teman sebangkunya), contoh aplikasi
Guru (file lainnya tuh kaya yang di ibu seblak tea, buat mompa air
.MTS | yang di galonnya..
Siswa8 part 3) | Hahaha.. iya bener..
Nah, jadi karena mobilnya udah terangkat, sekarang
Guru 00:03 | bagian bawah mobilnya bias dicuci, gitu ya..Lanjut yaa..
oke sekaramg latihan lagi. Yang selesai duluan boleh
maju ke depan, tulis jawabannya.
Guru Pake rumus yang mana bu?
Siswa?2 00:04 | Tadi kan hokum Pascal itu P;=P5..
Siswa9 Ibu, semuanya dijadiin ke kg?
Guru Kan ini sudah dalam bentuk Newton, jadi ga usah dicari
Kelas lagi beratnya.
Siswal6 Ooh.. (tidak lama selang beberaapa lama..)lbu aku mau
Guru maju,udah..
Udah selesai? Wah cepet banget, mangga maju (siswa9
Siswal9 maju dan menulis jawabannya di papan tulis)
Guru (siswa9 selesai menulis di papan tulis)
00:06 | Ada yang punya jawaban berbeda?
Sama bu
Siswa20 Sama juga bu
Udah selesai dicatet?
Guru Belum bu, sebentar
Siswal8 00:08 | Ibu, aku jawabannya beda
Oh beda vya? Coba saya liat.. (memperhatikan
Guru penyelesaian soal siswal6)
Enggak ko Izati, sama jawabannya..
Siswa8 Oh iya bener, coba tulis di papan tulis dulu, tapi jawaban
00:10 | sebelumnya jangan dihapus dulu ya.. (siswal6 menulis
jawabannya di papan tulis)
Guru Ibu aku udah selesai.. (lalu melihat papan tulis) eh ko
Izati jawabannya begitu sih?
lya nanti kita lihat apa perbedaannya.
(Melihat papan tulis) Kok aneh sih.. ibu akum akin ga
ngerti..
Kita bahas setelah izati beres nulis ya. Ada yang tau ga
bedanya dimana?
Kelas lya bu, yang saya salah. Itu kan di soal yang diketahui
Guru baru diameter, sedangkan kan rumusnya luas alas, bukan
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diameter.
lya, begitu ya bedanya. (tidak lama izati beres nulis). Oke,
Siswa2 kita punya jawaban berbeda niih.. jawabannya Fauziyah
Guru dengan Izzati, kalo Fauziyah, yang 3 cm ini adalah A,
dan yang Ajnya adalah 120 cm. nah, kalo jawabannya
Siswa?2 Izati, yang 3 cm itu bukan Ay, tapi d;. Coba sekarang kita
Guru perhatikan soalnya. “penampang berdiamtere”.. jadi ini
tuh baru diameter, sedangkan A itu symbol dari apa?
Luas penampang..
Siswa20 Jadi seharusnya, kita cari dulu luas A; dan A, dari
Siswal8 diameter ini ya. Bejana ini kan luas penampangnya
Guru 00:11 | lingkaran, jadi kita pake rumus luas lingkaran. Apa rumus
Siswa9 luas lingkaran/
Guru Phi kali r kuadrat..
Kelas 00:16 | lya bener. Sedangkan yang diketahui itu diameter, apa sih
Guru hubungan diameter dengan r?
Guru 00:19 | Setengahr
Kelas lya, jadi ini 3 cm dan 120 cm nya dibagi dua dulu, baru
Guru kita dapet luas penampang A; dan A,. Jadi jawaban yang
lebih tepat itu yang ini yaa..
lya, pinter lzati..
Kelas Ibu jadi gaya yang diberikan hanya 5 N doang?
Guru lya, jauh ya bedanya..
Siswa9 Ibu soalnya menjebak
lya nih karena kurang teliti. Masih ada yang ga ngerti?
Siswa?2 Ngerti bu..
Siswal8 Ngerti ya.. Sekarang mangga dicatet dulu.
Guru Sudah beres? Bias dilanjut?
Siswa8 Belum buu..
Guru Udah kan ya? Itu tadi tentang Pascal. Sekarang kita lanjut
ke konsep selanjutnya. Ini ada gambar apa? Apa yang
Siswab kalian amati?
Guru Nyamuuk.
Kelas Coba satu orang ada yang mau jawab?
(Mengangkat tangan) ada gaya yang menyebabkan
Siswa9 serangga mengambang di atas air.
Guru Itu teh nyamuk yang lagi bertelor
00:20 | Itu laba-laba air
Siswab Lanjut ke gambar selanjutnya, ini apa?
Siswa?2 Caciing
Guru Cacing, ceunah.. Ini ada jarum ya, posisinya di atas
permukaan air
Siswa20 Hahaha.. cacing..
Siswa9 Apa coba persamaannya dengan gambar sebelumnya?
Siswa8 Sama-sama mengapung
Guru Sama-sama mengambang
00:21 | Kalo terapung, Cuma setengahnya aja di luar air..
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Kelas Oke kita simpen dulu jawabannya. Lanjut ke gambar
Guru selanjutnya. Ini ada apa?
Klip kertas
Behel-behelan
Ini tuh klip kertas yaa.. persamaannya bagaimana dengan
gambar-gambar sebelumnya?
Tiga-tiga nya terapung
Semuanya mengambang
Memiliki luas permukaan yang kecil jadi mengambang
Oke kita simpen jawabannya. Ini semua itu bias terjadi
karena adanya??
(Melihat Handout yang dibagikan)  Tegangan
Kelas permukaaaan
Guru Jadi, di fluida itu, di atas permukaannya itu seperti ada
selaput tipis bening, jadi si serangga ini dapat berdiri, dan
Kelas si jarum dank lip kertas ini juga bias berada pada posisi di
Guru atas permukaan ini. Nah, kalo istilah mengambang, itu
erat kaitannya dengan gaya Archimedes, nanti setelah ini
Siswab kalian akan mempelajarinya, bagaimana mengambang itu.
Jadi istilah mengambang itu erat kaitannya dengan benda
Guru yang tercelup, sedangkan kita lihat pada ketiga gambar ini
Siswa2 kan ga ada yang tercelup, semuanya ada di permukaan.
Guru Jadi kesimpulannya, ini bukan terapung, bukan juga
Siswa20 mengambang, tapi ketiganya terjadi karena adanya apa..?
Siswa2 Tegangan permukaan
Siswa9 Oke, lanjut ya.. masih inget ga kohesi dan adhesi??
Guru Waktu SMP pernah nih.
00:22 | Enggak.. lupa
Ada yang inget, cung! Coba liat gambar ini, apa itu
Kelas kohesi, apa itu adhesi?
Guru Kalo kohesi tuh sama, kalo adhesi itu beda, maksutnya
Kelas beda jenisnya.
Guru Coba lebih spesifik, beda jenis apanya?
Molekul atau zatnya.
Siswal8 Si dua molekul itu ngapain coba?
Guru Bersatu
Siswa9 Berdampingan
Guru Mengikat
lya, yang paling tepat itu mengikat ya. Jadi kohesi itu
Siswab adalah gaya ikat antar molekul yang sejenis, sedangkan
Guru 00:23 | adhesi kebalikannya, apa itu?
Siswa2 Gaya ikat antar molekul yang tidak sejenis
Guru Nah, contohnya apa ini?

Air dan minyaak

Kalo kita perhatikan, si minyak ini tak mau bersatu
dengan si air, ada yang bias menjelaskan?

Karena polar dan non polar
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Pembicara | Waktu Dialog
Hah jadi kimia gini? Haha
Karena berbeda massa jenis
Coba kaitkan jawaban kalian dengan konsep adhesi dan
kohesi yang tadi.

Adhesi dong ya bu. Kan air dan minyak tidak sejenis
Adhesi minya lebih bagaimana?

Maksudnya bu?

Kohesi dari minyak itu lebih besar dibandingkan

Kelas adhesinya antara air dengan minyak, sehingga minyak

Guru tidak mau bercampur dengan air. Jadi gaya ikat moleku

Kelas antar minyak ini kuat. Seperti ini contohnya pertama kita

Guru nuang minyak, si minyak itu ke bawah kan ya seakan-

Kelas akan mau bercampur. Namun, lama kelamaan si molekul-

Guru molekul minyaknya mengikat lagi dengan yang

Kelas sejenisnya, sehingga minyak tidak bercampur dengan air.

Siswa2 Lanjut yaa.. ini saya punya gambar sebuah bejana yang

Guru isinya air. Kita tinjau satu titik molekul di dalam fluida.

00:24 | Inget yang tadi itu, kohesi di sini adalah gaya ikat antara
air dengan air. Kalo kita perhatikan disamping Kiri

Siswal8 molekul ini ada molekul air lain ga?

Guru Ada..

Siswa?2 Di samping kanan?

Siswa9 Ada..

Guru Di bagian bawah?

Siswa9 Ada..

Guru Di bagian atas?

Siswa?2 00:25 | Ada..

Siswab Di semuanya ada..

Guru lya benar, di semua arah ada. Artinya si molekul ini
ditarik dari segala arah akibat gaya kohesi tadi. Lalu
bagaimana kasusnya kalo molekulnya di permukaan?

Ke bawah..

Ke bawah aja? Ke mana lagi?

Ke sini, ke sana, ke sini (sambal menggerakkan
tangannya)

Kanan, kiri, bawah

Coba kita lihat animasinya.

Tuh kaan beneer..

Kenapa ga ada gaya Tarik yang ke atas?

Kan di atas mah udara

Siswa9 Kan ga ada air di atas mah

Siswa20 lya benar.. karena di atasnya ga ada yang mengikat,

Guru 00:26 | sehingga molekul-molekul air yang ada di permukaan itu

Siswa9 menegang, jadi seperti ada selaput tipis putih di

Guru permukaan air. Jadi mengapa tadi serangga dapat berdiri

Siswa9 00:27 | di atas permukaan air, karena adanya tegangan di

permukaan. Nah, tegangan permukaan itu simbolnya
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Pembicara

Waktu

Dialog

Guru

Siswab
Guru

Guru

Kelas
Guru
Kelas

00:28

gamma, si gamma ini berbanding lurus dengan gaya. Dan
berbanding terbalik dengan panjang alas bidang sentuh,
sehingga kita peroleh persamaan gamma=F/I. lanjut ke
slide selanjutnya. Mengapa saat kita berenang dalam air
rambut kia menjadi terurai, sedangkan saat kita muncul ke
permukaan rambut kita menjadi saling menempel?
Soalnya kalo di air mah... eh ga jadi deh bu.

Yeee

Gapapa, jawab aja.

Ga jadi aja deh bu

Yaudah.. coba kaitkan lagi dengan adhesi dan kohesi!
Oooh!! Saya tau bu. Kan kalo di air itu kan kohesi airnya
kuat, sehingga rambutnya terurai.

lya bener, kohesi antara air dengan air kuat dibandingkan
adhesi antara air dengan rambut.

Jadi kalo dipermukaan, adhesi airnya lebih kecil?

Jadi nanti kalian akan belajar tentang kapilaritas, yaitu air
dapat masuk ke celah sempit. Di antara rambut-rambut ini
kana da celah sempit, sehingga air pada masuk ke sela-
sela itu. Nah, air-air yang terbawa rambut itu mengikat
lagi secara kohesi. Misalkan ini gambar helai rambut, ini
ada air, air, air. Nah karena ada banyak molekul air, jadi
si air ini mengkat lagi secara kohesi. Di helai rambut
lainnya juga ada air, dan mengikat lagi secara kohesi
dengan air yang ada di helai rambut lainnya. Sehingga, si
rambut ini seperti saling menempel akibat ada kohesi dari
si air-air ini. Nah di bagian luar rambut ini kan permukaan
airnya jadi menegang. Jadi ada tegangan permukaan
disini.

Untuk hari ini, sampai sini dulu aja materi Kita.
Terimakasih yaa untuk perhatian dan kerja samanya hari
inii..

lyaaa.. sama-sama ibu.

Assalamulaiakum..

Waalaikumussalam..

2. Pertemuan 2

Pertemuan 2 merupakan kelanjutan dari pembelajaran pertemuan 1, yaitu
tentang kapilaritas. Pengodean nama siswa berbeda dari pengodean nama pada
pertemuan selanjutnya. Sebelum dialog dibawah telah dilakukan apersepsi sambil
bermain game edukatif, juga sebagai ice breaking timing dengan siswa.

Pembicara

Waktu

Dialog

Guru

00:01

Kita lanjut ya dari materi kemarin, yaitu tentang
kapilaritas. (Listrik sedang padam sehingga guru
tidak bias menggunakan infokus, dan menjelaskan
secara manual dengan papan tulis). Coba kita
perhatikan gambar kedua zat cair yang berada di
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Guru
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Guru

Siswa?2
Guru

Siswa?2
Guru
Siswa?
Guru

Siswa3
Guru

Siswa?
Guru
Siswa4
Guru

Siswa4

Guru

Siswab
Guru

Siswa?2

00:02

tabung reaksi ini. (guru menggambar sketsa air dan
raksa yang berada di tabung reaksi). Apa yang
membedakan keduanya?

Permukaannya bu..

Bagaimana memang permukaannya?

Yang air mah cekung, kalo yang raksa cembung.
Nah, bentuk permukaan yang seperti ini yang disebut
sebagai meniscus. Kalau air disebut meniscus
cekung, berarti kalo raksa disebut apa?

Meniscus cembung.

Coba sekarang kita analisis adhesi dan kohesi dari
kedua zat cair ini. Kalau yang meniscus cekung,
adhesi dan kohesinya antara molkul apa dan apa?
Adhesinya antara air dan dinding tabung, kalau
kohesinya berarti antara molekul air dan air.

lya bener, tapi kenapa vya Kkira-kira kok
permukaannya jadi cekung? Kalau Kkita kaitkan
dengan adhesi dan kohesinya gimana?

Adhesinya lebih kecil daripada kohesinya.

Kenapa alasannya?

Hokum alam bu..

Yah masa Cuma karena itu.. coba kita perhatiin air
yang menyentuh dinding tabung disini, kan air
tertarik ya.. jadi bener ga adhesinya lebih kecil?

lya bu bener..

Coba diinget-inget lagi pertemuan sebelumnya, apa
itu adhesi dan apa itu kohesi.

Enggak bu, adhesi lebih besar.

Coba jelaskan kenapa besar

lya yang pertemuan kemarin kan yang tentang
rambut terurai itu, karena adhesinya lebih besar.

lya, jadi kita koreksi ya. Adhesinya itu lebih besar
daripada kohesinya. Artinya, yang tidak sejenis itu
lebih besar daripada yang sejenis. Yang sejenis itu
kan air dengan air, terus yang tidak sejenis itu kan air
dengan dinding. Karena adhesinya lebih besar, maka
si dinding ini menarik permukaan air. Kohesinya kan
kecil, jadi si permukaan air jadi cekung. Coba
sekarang kita analisis yang raksa. Adhesi dan
kohesinya bagaimana?

Kohesinya yang lebih besar daripada adhesi

Artinya molekul vyang sejenisnya lebih kuat
dibandingkat yang tidak. Sehingga di permukaan
raksa itu cenderung lebih menempel ke yang
sejenisnya. Oleh karena itu permukaan raksa itu
cembung. Sampai sini paham?

Paham..

Yang lain gimana??
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Guru
Siswa3
Guru

Siswab
Guru

Siswa7
Guru

Kelas
Guru

Siswa?
Guru

Siswa?

Guru

Siswab
Guru

Kelas
Guru

Siswab

00:03

00:04

Masih bingung bu..

Oke, kita ulang yaa.. di meniscus cekung, adhesi
lebih keci daripada kohesi. Artinya yang tidak
sejenis itu gayanya lebih besar dibandingkan yang
sejenis. Yang tidak sejenis itu apa?

Air dengan tabung.

Karena lebih besar, maka di sini ada gaya yang lebih
besar (sambal menunjuk posisi kontak air dengan
tabung), jadi si air ini lebih mengikat ke tabung
reaksi dibandingkan ke molekul air sejenisnya.
Sehingga  permukaannya  berbentuk  cekung.
Sekarang kita bandingkan dengan yang meniscus
cembung. Kohesi lebih besar daripada adhesi. Disini
kohesinya itu antara apa dengan apa?

Raksa dengan tabung.

Raksa dengan raksa dong, kan yang sejenis.. nah,
gaya ikat raksa dengan raksa itu lebih besar
dibandingkan gaya ikat raksa dengan tabung, karena
si raksa cenderung lebih mengikat ke yang sejenis,
jadinya permukaannya cembung. Seperti itu. Paham
ga sekarang?

Pahaaam..

Coba ada yang bias mengulang apa yang sudah saya
jelaskan?

(Mengangkat tangan)

Oke, mangga dijelaskna, yang air kenapa cekung dan
yang raksa kenapa cembung.

Jadi kalo yang air, yang meniscus cekung gitu,
adhesinya lebih besar dari kohesi, jadi gaya antara
air sama tabung lebih besar. Jadi ditarik gitu sama
gelasnya. Nah kalo meniscus cembung kohesi lebih
besar dari adhesi, jadi kohesi kan yang sejenis, jadi
raksa sama raksa gaya ikatnya lebih besar daripada
raksa sama tabung.

lya benar, jadi begitu ya. Masih ada yang belum
mengerti? (kelas hening), coba kalo mau ada yang
ditanyakan mangga silakan bertanya. Kalo ga ngerti
nanti saya ulang lagi.

Ulang dong bu..

Oke, saya ulang vyaa.. perhatikan baik-baik.
Pertaman, meniscus cekung. Kenapa cekung?
Karena adhesinya lebih besar dibandingkan
kohesinya. Adhesi itu gaya ikat molekul yang?
Sejenis..

Yang sejenis kan ya. Gaya itu apa sih? Gaya kalo di
dunia nyatanya tuh seperti apa sih?

Tarikan dan dorongan.

Oke, adhesi itu kan yang tidak sejenis, apa yang
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Kelas
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Kelas
Guru

Kelas
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00:05

00:06

00:08

00:09

00:10

00:11

tidak sejenis? Molekul air dan dinding tabung ini.
Nah gaya Tarik yang ini itu lebih besar dibandingkan
kohesinya. Sehingga gaya ikat kohesi di permukaan
ini tuh lebih kecil dibandingkan adhesi yang tadi kita
bicarakan. Sehingga air yang dekat dengan dinding
tertarik ke atas. Sampe sini, ngerti?

Ngerti bu

Oke, lanjut. Kita bandingkan dengan yang raksa,
meniskusnya itu cembung, karena kohesi lebih besar
daripada adhesi. Kohesi itu kan yang sejenis, jadi
apa dengan apa?

Raksa dengan raksa

Raksa dengan raksa kan? Ini tuh lebih besar gaya
ikatnya dibandingkan gaya ikat antara tabung dengan
raksa. Karena raksa lebih mengikat ke yang sejenis,
jadi si raksa yang dipermukaan ini lebih mengikat ke
arah dalam, sehingga permukaannya jadi cembung.
Bias dipahami?

Bisaa..

Coba sekarang kita lanjut dulu yaa. Listriknya udah
bisa nih. Tolong dong proyektornya. (menyiapkan
infokus)

Nah ini jelas ya gambarnya, ini meniscus cekung,
kalau misalnya kita analisis titik acuan kita yang
disitu, maka tegangan permukaannya bagaimana?
Kalo kita Tarik garis menyinggungnya kan jadi
seperti ini? Lurus seperti itu ya.. Kalo di titik ini
berarti tgangan permukaannya? Miring kan ya. Nah
kalo pas banget di posisi air bertemu tabung
bagaimana?

Tambah miring lagi.

Nah jadi seperti, ada gaya yang menarik air menjadi
naik.

Gimana, gimana bu?

Coba saya ulang animation nya ya.. (guru mengulang
penjelasan tadi)

Oooh.. gitu.

Ngerti ya. Begitupun dengan yang di meniscus
cembung. Di titik ini berarti bagaimana tegangan
permukaannya?

Lurus

Kalau di titik ini?

Ke bawah

Berarti gaya tegangnya ke bawah ya. Begitupun di
sisi lainnya juga ke bawah. Paham?

Paham..

Nah sekarang misalkan ada air yang berada pada
celah sempit. Misalkan si silinder ini diamternya
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00:13

00:14

00:15

00:16

sempiiiit banget. Nah kira-kira itu akan bagaimana
ya.. (memindahkan ke slide selanjutnya). Nah coba
liat, air di bawah ini, lama-lama akan naik ke celah
semput ini. Kebalikan dari air, kalo raksa dia akan
kebawah jadinya. Seperti itu. Nah sekarang, kenapa
bias begitu?? Coba diinget lagi gaya akibat tegangan
permukaan, kan kalau meniscus cekung naik ke atas
ya, artinya, ada gaya yang menarik si permukaan air
ini menjadi naik. Sedangkan kan kalo raksa gaya
tegangan permukaanya ke bawah, artinya ada gaya
yang menarik si permukaan raksa itu turun ke
bawah. Sampai kapan naiknya? Sampai gaya berat
air yang berada pada celah sempit itu menyeimbangi
gaya Tarik tegang permukaan ini. Sampai sini
paham?

Nah sekarang contoh realnya apa? Coba perhatikan
video ini

(Menyaksikan video demonstrasi kapilaritas). Itu teh
apa bu?

Ini tuh mika yang didempetin hingga ada celah
sempit diantaranya.

Terus itu tissue ya?

lya, tisu itu kan ada serabut-serabut kecilnya, nah
disitu kan pasti ada celah sempitnya. Kalau ada celah
sempit maka airnya akan bagaimana?

Airnya naik

Ibu itu air? Air biasa?

lya ini air biasa Cuma dikasih pewarna biar keliatan.
Terus kalo pake air teh bias gitu bu?

Coba deh bayangin, air the terus kita masukin di
atasnya tissue, bakalan keserap ga air teh nya?
Ohiyaya..

Nah, naiknya permukaan air di celah sempit inilah
yang disebut sebagai kapilaritas. Coba ulangi lagi,
apa itu kapilaritas?

Naiknya zat cair pada celah sempit.

Ibu, mau liat video nya sekali lagi.

Oke boleh. Sekali lagi aja yaa.. (memutar video
kembali). Masih inget sampai kapan si air ini akan
naik?

Sampai beratnya sama dengan gaya tarik ke atasnya..
Kalau saya beri kasus seperti ini.. Kalian tau kanebo
kan ya?

Tauuuu..

Kenapa kanebo daya serapnya lebih baik
dibandingkan dengan kain biasa?

Celahnya lebih sempit

Ada pendapat lain?
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Siswa9
Guru

Karena banyak pori-porinya.

Oke setuju. Kalo kita remes si kain kanebo itu kan
agak empuk gitu ya.. itu artinya si kanebo itu banyak
pori-porinya, sehingga mampu menyerap lebih
banyak air.

Nah sekarang penurunan rumusnya.... (guru
membimbing siswa menurunkan rumus kenaikan
permukaan air pada celah sempit).

Lampiran D

Data Hasil Penelitian




D.1 Kodifikasi Hambatan Belajar Siswa

KODIFIKASI HAMBATAN BELAJAR SISWA
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KONSEP
ESENSIAL KODIFIKASI HAMBATAN
Tekanan A Sulit menentukan ketinggian permukaan air
Hidrostatik dengan menggunakan hukum utama hidrostatik
B Sulit menentukan perbedaan ketinggian dua
permukaan fluida pada pipa U
C Sulit menentukan kedalaman di suatu titik
dalam fluida diam
Prinsip A Sulit menentukan gaya pada salah satu
Pascal penampang dengan menggunakan formulasi
hukum Pascal
B Sulit mengidentifikasi sebaran tekanan pada
bejana tertutup
Tegangan A Sulit mengidentifikasikan adanya tegangan
Permukaan permukaan pada suatu fenomena
B Sulit mengidentifikasi konsep tegangan
permukaan berdasarkan konsep gaya adhesi-
kohesi fluida
Kapilaritas A Sulit menjelaskan perilaku air pada celah
sempit
B Sulit mengidentifikasi sifat air pada celah
sempit berdasarkan sifat meniscus cekung
permukaan air
C Sulit menjelaskan perilaku raksa pada celah
sempit
D Sulit mengidentifikasi sifat raksa pada celah

sempit berdasarkan sifat meniscus cembung

permukaan raksa




Desain Didaktis Awal Pembelajaran Konsep Tekanan Hidrostatik, Pronsip Pascal, Tegangan Permukaan dan Kapilaritas

D.2 Desain Didaktis Awal

hukum utama hidrostatik

Sulit menentukan perbedaan
ketinggian dua permukaan fluida

pada pipa U

Sulit menentukan kedalaman di

suatu titik dalam fluida diam

Konsep . L
No. _ Prediksi Respon Antisipasi Didaktis
Esensial
1. | Tekanan Sulit menentukan ketinggian Siswa mengerjakan lembar LKS mengenai konsep-konsep
Hidrostatik permukaan air dengan menggunakan tekanan. Guru membimbing siswa untuk memahami bahwa

pada titik-titik yang berada pada kedalaman yang sama, maka
tekanannya akan sama besar, sehingga siswa memahami
keberlakuan hukum utama hidrostatik

Siswa mengamati demonstrasi sederhana untuk membuktikan
pada semua titik yang memiliki kedalaman yang sama akan
memiliki tekanan yang sama. Sehingga berlaku hukum utama
hidrostatik

Siswa mengerjakan soal matematis pada lembar LKS untuk
mengoperasikan hukum utama hidrostatik pada pipa U

Siswa mengamati demonstrasi sederhana untuk memahami

bahwa besarnya tekanan dipengaruhi oleh factor kedalaman.

Prinsip Pascal

Sulit menentukan gaya pada salah
satu penampang dengan

menggunakan formulasi hukum

Siswa  mengamati  demonstrasi  sederhana  dengan
menggunaka dua buah siring yang memiliki diameter berbeda

dan dihubungkan dengan selang bening. Guru membimbing
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Pascal

Sulit menjelaskan sebaran tekanan

pada bejana tertutup

siswa untuk menganalisis besaran apa saja yang ada pada
sistem tersebut dan menganalisis tekanan dikedua penampang
siring hingga siswa dapat menyimpulkan bahwa tekanan
dikedua penampang siring adalah sama besar.

Siswa mengamati animasi yang disajikan guru untuk
memahami sebaran tekanan pada dongkrak sistem tertutup.
Siswa mengisi pertanyaan-pertanyaan seputar hukum Pascal
pada lembar LKS berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan

Tegangan

Permukaan

Sulit menyatakan definisi tegangan

permukaan

Sulit mengaitkan konsep tegangan
permukaan dengan gaya adhesi-

kohesi fluida

Siswa mengamati berbagai fenomena tegangan permukaan
yang disajikan guru. Guru membimbing siswa untuk
membandingkan antar fenomena tersebut

Siswa menganalisis molekul air yang berada pada suatu
wadah, guru membimbing siswa untuk memahami gaya
adhesi dan kohesi dari suatu fluida hingga siswa mengetahui
bagaimana permukaan fluida dapat menegang

Siswa mengerjakan soal problem solving pada lembar LKS
untuk menguji pemahaman siswa mengenai tegangan

permukaan

Kapilaritas

Sulit menjelaskan perilaku air pada

Siswa mengamati perbedaan permukaan air dengan raksa dari
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celah sempit.

Sulit mengidentifikasi sifat air pada
celah sempit berdasarkan sifat

meniscus cekung permukaan air.

Sulit menjelaskan perilaku raksa

pada celah sempit.

Sulit mengidentifikasi sifat raksa
pada celah sempit berdasarkan sifat
meniscus cembung permukaan

raksa.

fenomena yang disajikan guru. Guru membimbing siswa
untuk menganalisis perbedaan permukaan keduanya hingga
siswa memahami pengertian meniscus cekung dan meniscus
cembung

Siswa menganalisis arah gaya tegang permukaan pada
permukaan meniscus cekung dan cembung hingga siswa
memahami bagaimana permukaan suatu fluida dapat tertarik
naik atau turun

Siswa mengamati perilaku fluida pada celah sempit dari
fenomena yang ditayangkan, sehingga siswa memahami
bahwa kondisi permukaan fluida dapat berubah pada celah

yang sempit
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Desain Didaktis Revisi Pembelajaran Konsep Tekanan Hidrostatik, Pronsip Pascal, Tegangan Permukaan dan Kapilarita

D.3 Desain Didaktis Revisi

hukum utama hidrostatik

Sulit menentukan perbedaan
ketinggian dua permukaan fluida

pada pipa U

Sulit menentukan kedalaman di

suatu titik dalam fluida diam

Konsep . L
No. _ Prediksi Respon Antisipasi Didaktis
Esensial
Tekanan Sulit menentukan ketinggian Lebih banyak memvariasikan latihan soal pada lembar LKS
Hidrostatik permukaan air dengan menggunakan dan dilakukan pembahasan setelah siswa selesai mengerjakan

soal.

Guru membimbing siswa untuk merefleksikan hasil kegiatan
pembelajaran konsep tekanan hidrostatik berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan pada LKS

Siswa  melakukan  eksperimen  perkelompok  yang
eranggotakan kurang dari 5 orang untuk membuktikan

pengaruh kedalaman terhadap tekanan hidrostatik.

Prinsip Pascal

Sulit menentukan gaya pada salah
satu penampang dengan
menggunakan formulasi hukum

Pascal

Sulit menjelaskan sebaran tekanan

pada bejana tertutup

Siswa menganalisis sebaran tekanan pada sistem tertutup
dengan besaran massa, guru membimbing siswa untuk
mengintegrasikan massa tersebut menjadi bentuk gaya berat.

Guru melakukan demonstrasi di depan kelas dengan
menggunakan dua siring yang dibuat menjadi sistem tertutup.
Siswa mengidentifikasi besaran apa saja yang mempengaruhi

sebaran tekanan pada sistem tersebut. Guru mengasumsikan
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kedua diameter siring memiliki suatu nilai, sehingga siswa

memahami pengaruh diameter dalam prinsip Pascal.

Tegangan Sulit menyatakan definisi tegangan Siswa menganalisis hubungan adhesi-kohesi suatu bahan yang

Permukaan permukaan dicelupkan ke dalam air, kemudian diangkat. Guru
Sulit mengaitkan konsep tegangan membimbing siswa untuk memahami bagaimana pasangan
permukaan dengan gaya adhesi- gaya kohesi dan adhesi saat benda dicelupkan juga saat di
kohesi fluida angkat dari air

Kapilaritas Sulit menjelaskan perilaku air pada Siswa menganalisis gaya ikat adhesi dan kohesi antara air-

celah sempit.

Sulit mengidentifikasi sifat air pada
celah sempit berdasarkan sifat

meniscus cekung permukaan air.

Sulit menjelaskan perilaku raksa

pada celah sempit.

Sulit mengidentifikasi sifat raksa
pada celah sempit berdasarkan sifat
meniscus cembung permukaan

raksa.

tabung serta antara raksa-tabung untuk menjelaskan
terbentuknya meniscus cekung dan cembung pada permukaan

fluida dengan mengamati animasi yang disajikan guru.
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